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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem pelayanan merupakan suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang pada suatu organisasi perusahaan
atau badan usaha untuk memberikan bantuan dan kemudahan pada masyarakat
yang mempunyai kepentingan dalam organisasi itu dalam rangka mencapai tujuan
sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan (Turap et al.,
n.d.).

Kantor Kelurahan merupakan salah satu wadah penyelenggaraan aktivitas
pemerintahan di lingkup daerah yang juga memerlukan adanya sebuah sistem
pengolahan data untuk dapat mempermudah dan memperlancar pelayanan
kependudukan. Pengolahan sistem informasi pelayanan yang dilakukan secara
manual akan memakan waktu yang lama karena adanya data yang harus dicatat
dan diproses berulang kali baik secara harian maupun bulanan dan biasa terjadi
kesalahan karena kurang teliti sehingga informasi menjadi terlambat dan kurang
efisien. Sebuah kantor kelurahan pasti membutuhkan suatu sistem informasi yang
dapat digunakan untuk mengelola pelayanan. Karena kantor kelurahan juga
merupakan salah satu sentra dalam pembuatan sistem informasi. Kantor Kelurahan
Bansir Darat Pontianak Tenggara merupakan salah satu contoh kantor kelurahan
yang membutuhkan suatu sistem informasi. Sistem informasi yang dibutuhkan
berupa sistem informasi yang menangani tentang sistem informasi pelayanan
kependudukan, meninggal dan kelahiran. Kantor kelurahan tersebut masih

menggunakan sistem informasi yang bersifat manual. Dalam informasi yang masih



bersifat manual sering terjadi kesalahan maupun kekeliruan dalam pengelolaan
data pelayanan kependudukan tersebut.

Pada Kantor Kelurahan terdapat data kependudukan yang masih menggunakan
formulir dan agenda manual. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah sistem informasi
untuk menyimpan data-data tersebut dengan melakukan pengelolaan sebuah
sistem Pengolahan data pelayanan. Salah satunya sistem pengolahan data yang
dibutuhkan yaitu sistem informasi pelayanan kependudukan yang berbasis web
baik dari segi pelayanan, pengagendaan serta proses laporan. Namun, masih
terdapat Kantor Kelurahan yang menggunakan cara manual dalam melaksanakan
pelayanan kependudukan untuk surat kematian dan kelahiran, salah satunya adalah
Kantor Kelurahan Bansir Darat, Pontianak Tenggara.

Dikarenakan Kantor Kelurahan Bansir Darat Pontianak Tenggara masih
menggunakan cara manual dalam melaksanakan pendataan pelayanan
kependudukan surat kematian dan kelahiaran, maka Kantor Kelurahan ini layak
dijadikan tempat penelitian untuk penerapan sistem informasi pelayanan
kependudukan Kelurahan Bansir Darat Pontianak Tenggara berbasis web, yang
bertujuan untuk mempermudah kinerja pada Kantor Kelurahan Bansir Darat
Pontianak Tenggara ini.

1.2 Tujuan Dan Masalah
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui bagaimana prosedur sistem berjalan untuk pelayanan
kependudukan surat kematian dan kelahiran di Kelurahan Bansir Darat

Pontianak Tenggara.



2. Merancang sistem informasi pelayanan kependudukan surat kematian dan
kelahiran pada Kelurahan Bansir Darat Pontianak Tenggara tersebut agar
menghasilkan informasi yang akurat.

3. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh instansi sebagai

referensi dasar untuk mengambil solusi dari permasalahan yang ada.

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai salah satu syarat kelulusan
pada Diploma Tiga (D.I1) jurusan Sistem Informasi Universitas BSI Kampus kota

Pontianak.

1.3 Metode Penelitian

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang (Jayusman & Shavab,
2020).

Penulis juga menggunakan metode pengembangan perangkat lunak dan teknik
pengumpulan data dalam menulis laporan Tugas Akhir ini. Metode pengembangan
perangkat lunak dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk
menganalisa perancangan sistem informasi pelayanan kependudukan pada Kantor
Kelurahan Bansir Darat Pontianak Tenggara.

1.3.1 Metode Pengembagan Perangkat Lunak

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode
prototype, metode ini membantu pengembang untuk memastikan bahwa produk
akhir memenuhi kebutuhan pengguna dan memiliki fitur yang tepat sejak awal.
Metode prototype adalah metode pengembangan perangkat lunak yang fokus pada
pembuatan prototype awal yang dapat diuji coba oleh pengguna untuk mendapatkan

masukan dan perbaikan lebih lanjut sebelum produk akhir dibuat. Metode ini



biasanya digunakan untuk mempercepat waktu pengembangan dan memastikan

produk akhir memenuhi kebutuhan pengguna.

1. Analisis Kebutuhan

Mengumpulkan permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi, dan
mendapatkan hasil dari wawancara untuk menentukan bagaimana sistem
berjalan yang sedang diterapkan pada kantor.

Membuat Rancangan

Setelah melakukan analisa kebutuhan, kemudian penulis membuat rancangan
atau Mock-up serta permodelan yang digunakan dalam rancangan ini yaitu
activity diagram, class diagram, dan untuk rancangan database menggunakan
entity relationship diagram dan logical record structure.

Evaluasi pengguna

Tahapan terakhir dari model prototype ini bertujuan untuk mendapatkan
tanggapan dari pihak kantor sebagai klien untuk mengevaluasi prototype yang

dibuat dan dipergunakan untuk memperjelas kebutuhan software.

1.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data guna tersusunnya Tugas Akhir ini maka Penulis

menggunakan cara untuk mengumpulkan data dengan beberapa metode , yaitu :

1.

Metode Observasi

Data dikumpulkan denga cara melakukan pengamatan langsung dengan
sekretaris dan beberapa pegawai kantor di Kelurahan Bansir Darat Pontianak
Tenggara pada objek yang diteliti agar penulisan Tugas Akhir ini mudah
terlaksanakan.

Metode Wawancara

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir (TA) ini, untuk mendapatkan informasi



secara lengkap melakukan proses tanya jawab yaitu pada tanggal 19 April
2024 dengan Bapak Wahyudi Selaku Sekretaris dengan membahas mengenai
semua kegiatan yang berhubungan dengan proses wawancara berlangsung
yaitu penulis bertanya mengenai kendala yang dirasakan selama bekerja pada
bagian Pelayanan Kependudukan di Kantor Kelurahan Bansir Darat. Dengan
alasan untuk mendapatkan data dan memperdalam informasi tentang proses
yang dilakukan dan kendala apa saja yang dialami pada Kantor Kelurahan
tersebut.Sehingga penulis dapat menyimpulkan dan menarik kesimpulan
mengenai permasalahan-permasalahanyang dialami selama proses pencatatan
dan menjadikan hasil ini sebagai salah satu solusi untuk mengatasi hal-hal
tersebut. Cara ini dimaksudkan untuk kemudahan mendapatkan data.
3. Studi Pustaka
Penulis mencari informasi dan referensi yang berkaitan dengan pokok
pembahasan yang akan dibahas pada laporan tugas akhir ini, melalui Jurnal
Sistem Informasi untuk bahan penunjang penulisan tugas akhir.
1.4 Ruang Lingkup
Dalam ruang lingkup penulis Tugas Akhir ini, membatasi permasalahan yang
ada pada Kantor Lurah Bansir Darat Pontianak Tenggara yaitu mencakup tinjauan
menyeluruh terhadap banyak aspek penting. Fokusnya adalah pada Sistem ini
mencakup Pelayanan Kependudukan surat kematian dan kelahiran. Sistem analisis
juga akan mengkaji proses pengelolaan data yang berupa yaitu data kematian dan
data kelahiran, termasuk bagaimana kantor kelurahan Bansir Darat mencatat,
menyimpan, dan mengatur informasi mengenai data kematian dan kelahiran setiap

harinya.



Rancangan sistem pada website ini menyediakan fasilitas kepada Tiga (3) level
akses pengguna vyaitu Petugas kelurahan, Pemohon dan Kepala Kelurahan
mengenai proses permohonan pembuatan surat kematian dan kelahiran dengan
mengupload dokumen pendukung, kemudian Petugas cek kelengkapan data
permohonan dan verifikasi dokumen pendukung yaitu Lurah approve permohonan
dan pemberian keterangan kapan bisa diambil oleh pemohon pemohon dapat
melihat proses apakah di approve atau tidaknya permohonannya melalui ruang
khusus pemohon terakhir petugas dapat mencetak laporan data permohonan dan

ditanda tangani oleh Lurah.

Untuk membangun rancangan Sistem Informasi Kependudukan kelurahan
Bansir Darat ini, rancangan yang akan digunakan adalah Enterprise Architecture.
Perangkat lunak untuk men-desain diagram yang akan digunakan adalah Drawio,
perangkat lunak untuk mendesign presentasi visual(mock-up) adalah Figma untuk
databasenya yang akan digunakan untuk merancang sistem infomasi adalah Entity
Relationship Diagram (ERD), dan Logical Record Structure (LRS), Unified
Modelling Language (UML) yang terdiri dari beberapa diagram, yaitu: diagram
aktivitas (activity diagram), diagram use case (use case diagram), diagram kelas

(class diagram) dan diagram sekuen (sequence diagram).
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2.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan dengan berkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan atau

menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Setiap sistem ini memiliki prinsip panduan yang menguraikan serangkaian
pedoman yang dikembangkan oleh berbagai ahli untuk mendefinisikan sistem
secarakeseluruhan. Sistem merupakan sekelompok komponen atau elemen yang
digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu (Maha et al., 2022).

Sistem adalah deskripsi pekerjaan program yang berinteraksi atau bergabung
untuk menyelesaikan pekerjaan untuk tujuan yang telah ditentukan (Firmansyah et
al.,2021).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan sebuah
jaringan kerja yang terdiri dari berbagai prosedur dan komponen yang saling
terhubung dan berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan atau melaksanakan
aktivitas tertentu.

2.1.1. Sistem

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa bagian kecil di mana
setiap bagian saling mendukung dan mempengaruhi satu sama lain (Sukmawati et

al., 2022).

Sistem adalah kumpulan komponen atau elemen yang saling berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan (Sukmawati et al., 2022).



1. Definisi Sistem
Sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan jaringan kerja dari berbagai elemen
yang saling terkait untuk mencapai tujuan tertentu (Maydianto & Ridho, 2021).
2. Informasi
Informasi adalah hasil dari pemrosesan data yang relevan dan memiliki manfaat
bagi penggunanya (Maydianto & Ridho, 2021).
3. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kombinasi berbagai komponen teknologi informasi yang

bekerja sama untuk menghasilkan informasi. Informasi ini digunakan untuk

menciptakan satu jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok

(Maydianto & Ridho, 2021).

4. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mepunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu mempunyai

komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar

sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output)
pengolah (proses) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal) (Rahman et al.,

2019).

5. Klasifikasi Sistem

Klasifikasi sistem dibagi menjadi 4 bagian menurut (Rahman et al., 2019).

a. Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan
sistem fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa
pemikiran atau ide-ide yang tidak nampak secara fisik. Sistem fisik merupakan
sistem yang ada secara fisik.

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (system natural) dan sistem

buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang



terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sistem buatan manusia
adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang
melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut human machine system.

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan
sistem tak tertentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi dengan
tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem tak tertentu adalah sistem
yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur
probabilitas.

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem
terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan
luarnya.

2.1.2. Website/Program

1. Definisi Program

Program adalah untuk memberikan atau mengungkapkan data sebagai masukan
untuk pengambilan keputusan terkait program. Alternatif kebijakan penggambilan
keputusan dari evaluasi program dibagi menjadi empat, yaitu: menghentikan
program, merevisi program, melanjutkan proggram, dan menyebarluaskan
program (Mustafa, 2021).
2. Definisi Website

Website adalah sekumpulan halaman yang menyajikan informasi digital berupa
teks, gambar, animasi, suara, dan video, atau kombinasi dari semuanya. Informasi
ini tersedia melalui koneksi internet sehingga dapat diakses oleh siapa saja di

seluruh dunia. Halaman website dibuat menggunakan bahasa standar HTML yang



kemudian diterjemahkan oleh web browser agar dapat ditampilkan sebagai
informasi yang mudah dibaca oleh semua orang (Susilawati et al., 2020).

Situs web adalah media yang terdiri dari halaman-halaman yang menyajikan
informasi dan dapat diakses melalui internet, memungkinkan akses secara global.
Pada dasarnya, sebuah situs web adalah rangkaian kode yang berisi perintah-
perintah yang diterjemahkan oleh browser (Susilawati et al., 2020).

Menurut definisi ini, website adalah kumpulan halaman yang memuat beberapa
jenis informasi, antara lain teks, animasi, suara, dan gambar. Halaman-halaman ini
terhubung satu sama lain dan membentuk struktur yang terorganisir. Website juga
berfungsi sebagai media atau wadah untuk menyimpan dan menyampaikan
informasi kepada masyarakat umum.

3. Definisi Aplikasi Berbasis Web

Aplikasi berbasis web adalah aplikasi yang dibuat menggunakan bahasa
pemrograman seperti HTML, PHP, CSS, dan JS. Untuk menjalankannya, diperlukan
web server dan browser seperti Chrome, Firefox, Opera, Internet Explorer,
Microsoft Edge, dan lainnya (Novria Rahma et al., 2022).

1. Web Browser

Web browser adalah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan untuk

mencari atau menjelajahi Internet guna mendapatkan informasi dari suatu situs

web. Pada mulanya, browser hanya bisa menampilkan teks, namun seiring
perkembangan, web browser kini tidak hanya menampilkan teks saja, tetapi juga

mendukung pemutaran multimedia seperti video dan audio (HARIANI, 2021).
2. Web Server

Server web adalah perangkat lunak yang menyediakan layanan data dengan

fungsi menerima permintaan HTTP (HyperText Transfer Protocol) atau HTTPS
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dari klien melalui browser web, lalu mengirimkan kembali hasilnya dalam
bentuk halaman web, biasanya berupa dokumen HTML (HyperText Markup
Language). Server web berfungsi sebagai tempat aplikasi web dan penerima
permintaan dari klien (lhsan et al., 2023).

2.1.3. Basis Data

Database atau basis data adalah salah satu aplikasi dari teknologi informasi
yang esensial dalam menyimpan data untuk mendukung proses pengambilan
keputusan (Sutanto et al., 2020).

Basis data yang digunakan dan dirancang secara efektif akan mempermudah
pengambilan keputusan dalam menangani masalah di sebuah organisasi. Proses
pemodelan basis data juga dikenal sebagai model entitas-relasi, yang
memungkinkan penggabungan berbagai informasi semantik terhadap konteks
aplikasi (Sutanto et al., 2020).

1. MySql (My Structure Language)

MySQL adalah sebuah sistem basis data atau platform untuk menyimpan data
yang mendukung skrip PHP. MySQL juga memiliki bahasa kueri atau SQL
(Structured Query Language) yang sederhana dan menggunakan karakter escape
yang sama dengan PHP. Selain itu, MySQL merupakan salah satu sistem basis
data yang paling cepat saat ini (Puspitasari & Noviyanti, 2020).
MySQL adalah salah satu jenis basis data yang sering digunakan untuk
mengembangkan aplikasi web dinamis (Kadarsih & Andrianto, 2022).

2. Php My Admin
phpMyAdmin merupakan sebuah perangkat lunak gratis yang dibuat
menggunakan PHP yang dirancang untuk mengelola administrasi MySQL
melalui web (Puspitasari & Noviyanti, 2020).
PhpMyAdmin adalah perangkat Ilunak gratis (freeware) yang ditulis

menggunakan bahasa pemrograman PHP, yang dimaksudkan untuk menangani
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administrasi database MySQL melalui interface Web. PhpMyAdmin mendukung
berbagai operasi di database MySQL dan MariaDB (Ery Hartati, 2022).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa PHP merupakan
bahasa pemrograman server-side yang digunakan untuk melakukan penanganan,
pembuatan, dan pengembangan situs web yang menyatu dengan HTML untuk
membuat halaman web yang dinamis.

Xampp

XAMPP adalah server yang paling banyak digunakan untuk keperluan belajar
PHP secara mandiri, terutama bagi programmer pemula (Subartini et al.,
2020).

XAMPP adalah perangkat lunak server web Apache yang sudah dilengkapi
dengan server basis data MySQL dan mendukung pemrograman PHP (Sofyan
et al., 2020).

Model Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem ini
adalah metode prototype, dimana rancangan awalnya berupa mockup yang akan

digunakan sebagai rujukan dalam pembuatan aplikasi.

Listen
fo customer_;
‘.‘C.'ustomer Tosh j " Build and
| Drives Mock- | | Revise Mock- |
Gambar I1.1.

Model Prototype

Sumber: (Firmansyah et al., 2021)



Tahapan prototype dibagi menjadi 3 tahapan, Mendengarkan pelanggan (Listen to
customer), Membangun dan memperbaiki prototype (build / revise mock-up), dan
Evaluasi dan pengujian prototype (customer test drives mock-up) (Firmansyah et
al., 2021):
1. Listen to customer (Mendengarkan Pelanggan)
Dilakukan apa saja kebutuhan yang dibutuhkan oleh klien dengan melakukan
wawancara sehingga bisa dirangkum dalam analisa kebutuhan secara admin
maupun sistem.

2. Build and Revise Mock-up (Membangun dan memperbaiki prototype)
Membangun prototype dimana terdapat menu dan proses input output yang
sesuai dengan keinginan klien.

3. Customer Test Drives Mock-Up (Evaluasi dan pengujian prototype)

Pada tahapan ini klien akan melakukan pengecekan terhadap prototype yang
dibuat sesuai dengan keperluan klien. Apabila ada yang belum sesuai maka
dengan klien maka dilakukan koreksi dan evaluasi serta perbaikan dan
penyempurnaan tampilan input output yang belum sesuai atau penambahan fitur

baru.

2.2 Teori Pendukung

Pada teknik penulisan Tugas Akhir ini penulis juga menggunakan peralatan-
peralatan pendukung lainnya dalam mendeskripsikan sistem yang sedang berjalan
yaitu Unified Modelling Language (UML), Use Case Diagram, Diagram Activity,

Entity Relationship Diagram (ERD), dan Logical Record Structure (LRS).

13



2.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram berbentuk notasi grafis

yang berada dalam pembuatan database yang menghubungkan antara data satu
dengan yang lain (’Afiifah et al., 2022).
Fungsi ERD adalah sebagai alat bantu dalam pembuatan database dan

memberikan gambaran bagaimana kerja database yang akan dibuat

2.2.2. (Logical Record Structure) LRS
Logical Record Structure merupakan suatu kegiatan untuk membentuk data-
data dari diagram hubungan entitas ke suatu LRS dengan record dalam tabel-tabel

yang terbentuk hasil relasi dengan himpunan entitas (Hanifah & Feizal, 2022).

Logical record structure LRS terdiri dari link-link diantara tipe record. Link ini

menunjukkan arah darisatu tipe record lainnya. Banyak link dari Logical Record Structure
yang diberi tanda field-field yang kelihatan pada kedua link tipe record. Penggambaran
Logical RecordStructure mulai dengan menggunakan model yang dimengerti (Sudrajat,

2021).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, ERD (Entity
Relationship Diagram) adalah transformasi mapping ERD ke database relational
yang digambarkan dengan sebuah diagram ER yang mengikuti pola dan atauran

permodelan tertentu.

2.2.3 Unified Modelling Language (UML)
UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat
handal di dunia pengembangan sistem berorientasi obyek yang telah menjadi
standar dalam industri untuk visualisasi dalam merancang dan mendokumentasikan

sistem piranti lunak (Syarif & Pratama, 2021).
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UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Beberapa
pemodelan yang termasuk kedalam pemodelan UML seperti use case diagram,
class diagram, activity diagram, dan sequence diagram (Syarif & Nugraha, 2020).
Definisi ini menunjukkan bahwa Unified Modeling Language (UML) ialah
metode atau alat yang berfungsi untuk mendefinisikan dan menyajikan desain
struktur sistem basis data. Beberapa alat yang digunakan untuk desain berbasis
UML adalah sebagai berikut.
1. Activity Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segini
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Syarif
& Nugraha, 2020).
Diagram aktivitas adalah diagram yang mengilustrasikan proses sistem
berdasarkan diagram use case. Diagram ini bisa dianggap sebagai diagram
aliran data (DFD) yang lebih canggih dan digunakan dalam analisis struktural.
Namun, berbeda dengan DFD, diagram aktivitas memiliki notasi yang
digunakan untuk memodelkan aktivitas yang berlangsung secara paralel atau
bersamaan, serta proses pengambilan keputusan yang kompleks (Pratama &
Hendini, 2019).
Tabel 11.1

Komponen Activity Diagram

Nama Simbol Fungsi
Menggambarkan awal
Initral State [ ] dimulainya suatu aliran
aktivitas
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Final State

Menggambarkan
berakhirnya suatu aliran
aktivitas

Activity

Menggambarkan
aktivitas yang dilakukan
dalam suatu
aliran aktivitas

Decition

®
-
<>

Menggambarkan pilihan
kondisi atau cabang
cabang aktivitas tertentu

Transition

Berguna untuk
menghubungkan satu
komponen dengan
komponen lainnya

Sumber: Ferdianto.2020

2. Use Case Diagram

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat (Syarif & Nugraha, 2020).

3. Class Diagram

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segini

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Syarif

& Nugraha, 2020).

4. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan UML yang menggambarkan interaksi antar
objek di dalam dan disekitar sistem, termasuk pengguna, display, dan

sebagainya berupa message yang digambarkan terhadap waktu (Syarif &

Nugraha, 2020).

2.2.4. Aplikasi Pendukung

Untuk membuat sebuah rancangan sistem informasi berbasis web, diperlukan

aplikasi-aplikasi yang mendukung proses pembuatan ini. Adapun aplikasi yang
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digunakan untuk mendukung pembuatan program berbasis web, terdiri dari drawio,
dan figma, yang dijabarkan sebagai berikut.
1. Draw.io
Draw.io adalah website dan software yang digunakan untuk membuat flowchat,
draw.io berguna untuk merancang Use Case diagram maupun activity diagram
(Hadisman & Uddin, 2024).
Dapat disimpulkan bahwa Draw.io adalah aplikasi pendukung dalam

pembuatan UML website yang didesain untuk menggambar UML secara online.

2. Figma
Figma adalah aplikasi desain berbasis cloud dan alat prototyping untuk proyek
digital. Figma dibuat untuk dapat membantu para penggunanya agar bisa
berkolaborasi dalam proyek dan bekerja dalam bentuk tim sekaligus di mana saja

(Rully Pramudita et al., 2021).

Kesimpulan dari penjelasan diatas mengenai figma adalah sebuah alat desain
untuk membuat sebuah perancangan antarmuka pengguna secara digital Dari
sebuah ide yang telah direncanakan sebelumnya. Setiap file dari software ini

mewakili satu proyek dan dapat berisikan banyak tampilan antar muka (Mockup).
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BAB Il

ANALISIS SISTEM BERJALAN

3.1. Tinjauan Perusahaan

Dalam analisis ini, akan diuraikan secara rinci mengenai sejarah kantor, struktur
organisasi, tugas-tugas yang dilakukan, serta visi dan misi dikantor Lurah Bansir Darat

Pontianak Tenggara.

3.1.1 Sejarah Perusahaan

Kelurahan Bansir Darat merupakan salah satu dari empat kelurahan yang terletak
di wilayah Kecamatan Pontianak Tenggara. Kelurahan ini merupakan wilayah
pemekaran dari Kelurahan Bangka Belitung Kecamatan Pontianak Selatan menjadi
Kecamatan Pontianak Tenggara yang wilayahnya meliputi empat kelurahan yaitu
Kelurahan Bansir Laut, Kelurahan Bansir Darat, Kelurahan Bangka Belitung Laut dan

Kelurahan Bangka Belitung Darat.

Sebuah organisasi agar kegiatan yang dilaksanakan selalu lancar sehingga dapat
tercapainya sebuah tujuan tentunya mempunyai Visi dan Misi serta Motto. Adapun
Visi, Misi, dan Motto pada Kantor Kelurahan Bansir Darat Kecamatan Pontianak

Tenggara sebagai berikut:

1. Visi
“Pontianak Kota Khatulistiwa Berwawasan Lingkungan, Cerdas, dan Bermartabat”
2. Misi
a. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, cerdas, dan berbudaya
b. Menciptakan infrastruktur perkotaan yang berkualitas dan representatif
c. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat yang didukung dengan

teknologi informasi, serta aparatur yang berintegritas, bersih, dan cerdas
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d. Mewujudkan masyarakat sejahtera yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing
e. Mewujudkan kota yang bersih dan, hijau, aman, tertib, dan berkelanjutan.

3. Motto

“Melayani Sebaik Mungkin” Janji Layanan “Melayani Dengan Ramah, Cepat,

Persyaratan Lengkap”

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi

Keberhasilan suatu perusahaan tidak akan tercapai apabila tidak ada kerjasama
yang baik antara fungsi dan para karyawan dengan atasan. Maka dari itu diperlukan
suatu koordinasi yang baik antar divisi, agar tugas yang dijalankan agar bisa lebih

efisien. Adapun struktur organisasi di Kelurahan Bansir Darat adalah sebagai

berikut:

LURAM
3 ITA BOAMAYANTY, S8, A
= Penata Tk | (/9
- g MNP, 3% 1008 200802 2 001
S2 MAGESTER MANASTMEN

WAHYUCL S.Pe. MUMLPE
— Peraca To. 1 (V9
AP, T9000613 200212 1 00%
.‘_2_. ____________ — nmm
DRA. MESRIOAN PURBA - -
Pembina (IV/a)
NP, 19620811 199303 2 008 S _""ﬂlmi"!":“m“'
S1EXONOMI KOPERASH i RN DN
- NP 19600713 201001 2006
KEPALA SEXSI R 01 RISTORTARATAN
.. PEMERINTAHAN UMUM A s
\ MUNAMMAD FADHIL $.5TP. MAP MBI TAM MATTARALAT
Penata Muda Tx, | (/5] AT,
| NP, 19930210 201507 § 002 P

o PRANATA TATA PRAIA
S WASTUN, 5508
Panata Muda Th, 109/
1P, 19693029 200708 1015

1M ASMINSTTRAY SOTMS OAN FOUTR. |

Sumber : Kelurahan Bansir darat Pontianak Tenggara 2024
Gambar 111.1

Struktur Organisasi Kelurahan Bansir darat
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Adapun fungsi dari masing-masing jabatan adalah:

1. Lurah

a.

Menyusun kebijakan teknis di bidang kelurahan berdasarkan peraturan yang
berlaku sebagai bahan perumusan kebijakan Walikota.

Menetapkan program kerja dan kegiatan di bidang kelurahan sesuai dengan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebagai pedoman dalam pelaksaaan
tugas.

Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan di bidang kelurahan dengan unit kerja
terkait agar kegiatan tersebut dilaksanakan secara terarah, terpadu dan selaras.
Mengendalikan kegiatan-kegiatan pada kelurahan mulai dari perencanaan
sampai dengan evaluasi agar program-program dapat terlaksanakan sesuai
dengan sasaran yang telah ditetapkan.

Mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Sekretariat, Seksi seksi,
pada kelurahan dengan membandingkan antara hasil kerja yang dicapai dengan
target kinerja yang telah ditetapkan untuk mengetahui tingkat kinerja yang
dicapai.

Melakukan pengawasan terhadap Sekretaris, Kepala Seksi dan seluruh Staf
dalam melaksanakan tugas baik secar preventif maupun represif untuk
menghindari terjadinya kesalahan dan menyimpang dalam pelaksanaan tugas.
Mendistribusikan tugas-tugas yang berkaitan dengan kelurahan kepada
Sekretaris, Kepala Seksi berdasarkan tugas pokok dan fungsi agar tugas dapat
terlaksana secara efisien, efektif dan tepat waktu.

Memberikan petunjuk kerja bawahan baik lisan maupun tulisan sesuai dengan
bidang tugasnya agar tugas dapat dilaksanakan secara benar sesuai dengan

aturan yang berlaku.
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Menyelenggarakan pembinaan administrasi  keuangan, kepegawaian,
perencanaan, perlengkapan dan pengendalian administrasi pemerintahan
berdasarkan pedoman dan ketentuan yang berlaku sebagai bahan perumusan
kebijakan teknis Walikota.

Mengajukan saran dan pertimbangan kepada Walikota melalui Camat
mengenai pemecahan masalah yang berkaitan dengan bidang kelurahan secara
lisan maupun tertulis sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

Melaporkan kegiatan di bidang kelurahan baik secara lisan maupun, tertulis
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas pokok dan

fungsi kelurahan yang diberikan oleh Walikota.

2. Sekretaris Kelurahan

a.

Menyusun program kerja di bidang kesekretariatan berdasarkan sasaran dan
program kerja tahunan kelurahan yang telah ditetapkan sebagai pedoman untuk
melakukan tugas.

Membagi tugas dan memberi petunjuk kerja kepada para staf secara lisan dan
tertulis agar tugas-tugas yang dilaksanakan dapat dipahami secara baik dan
benar.

Melaksanakan pengawasan kepada para staf dalam melaksanakan tugas baik
secara preventif maupun represif untuk menghindari terjadinya kesalahan dan
penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.

Mengevaluasi pelaksanaan tugas staf dengan cara membandingkan antara hasil
kerja yang dicapai dengan rencana kerja yang telah dibuat untuk mengetahui

tingkat kinerja yang dicapai.
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e. Menyiapkan bahan pelaksanaan tugas bidang kesekretariatan berdasarkan
petunjuk teknis dan pedoman yang berlaku untuk menghindari terjadinya
kesalahan.

f. Melaksanakan tugas perencanaan, administrasi keuangan, umum dan
administrasi kepegawaian, berdasarkan pedoman dan peraturan yang berlaku
untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

g. Melaksanakan pembinaan yang berkaitan dengan bidang perencanaan,
keuangan, umum dan kepegawaian, berdasarkan pedoman dan peraturan yang
berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

h. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan tugas kelurahan sesuai dengan
peraturan yang berlaku agar pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar.

i. Mengajukan saran dan pertimbangan staf kepada Lurah mengenai upaya
pemecahan masalah yang berkaitan dengan bidang kesekretariatan baik secara
lisan maupun tertulis sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

j. Melaporkan kegiatan di bidang kesekretariatan baik secara lisan maupun
tertulis kepada atasan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

k. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas pokok dan
fungsi di bidang kesekretariatan yang diberikn oleh Lurah.

3. Kasi Pemerintah dan Umum

a. Menyusun rencana kerja Seksi Pemerintahan dan Umum berdasarkan sasaran

dan program kerja tahunan Kelurahan yang telah ditetapkan sebagai pedoman

pelaksanaan tugas.



Membagi tugas dan memberi petunjuk kerja kepada staf secara lisan dan
tertulis agar tugas-tugas yang dilaksanakan dapat dipahami secara baik dan
benar.

Melakukan pengawasan kepada para staf dalam melaksanakan tugas baik
secara preventif maupun represif untuk menghindari terjadinya kesalahan dan
penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.

Mengevaluasi pelaksanaan tugas staf dengan cara membandingkan antara hasil
kerja yang dicapai dengan rencana kerja yang telah dibuat untuk mengetahuai
tingkat kinerja yang dicapai.

Menyiapkan bahan pelaksanaan tugas bidang pemerintahan berdasarkan
petunjuk teknis dan pedoman yang berlaku untuk menghindari terjadinya
kesalahan.

Melaksanakan pembinaan dan pengelolaan kegiatan di bidang pemerintah
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Melaksanakan kegiatan fasilitasi pembinaan politik dalam negeri, ideology dan
kesatuan bangsa, administrasi kependudukan, fasilitasi administrasi, fasilitas
umum dan fasilitasi sosial serta aset pemerintah daerah di Kelurahan, fasilitasi
pembebasan tanah milik dan pelepasan hak yang akan dipergunakan untuk
kepentingan pembangunan, serta peralihan status dari tanah Negara menjadi
milik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan fasilitasi
penggunaan tanah terlantar, tanah Negara bebas dan tanah timbul yang tidak
memenuhi peraturan di bidang pertahanan di Kelurahan, fasilitasi koordinasi
instansi vertikal, serta pembinaan RT/RW sesuai dengan petunjuk teknis dan

pedoman yang berlaku agar pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar.

24



h.

Menyusun konsep naskah Dinas yang berkaitan dengan bidang pemberdayaan
masyarakat sesuai dengan pedoman dan peraturan yang berlaku untuk
kelancaran pelaksanaan tugas.

Melaporkan kegiatan di bidang kesekretariatan baik secara lisan maupun
tertulis kepada atasan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

Mengajukan saran dan pertimbangan kepada Lurah mengenai upaya
pemecahan masalah yang berkaitan dengan bidang pemberdayaan masyarakat
baik secara lisan, maupun tertulis sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas pokok dan

fungsi bidang pemerintahan yang diberikan oleh Lurah.

4. Kasi Pemberdayaan Masyarakat

a.

Menyusun rencana kerja Kasi Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan sasaran
dan program kerja tahunan Kelurahan yang telah ditetapkan sebagai pedoman
untuk pelaksanaan tugas.

Membagi tugas dan memberi petunjuk kerja kepada para staf secara lisan dan
tertulis agar tugas-tugas yang dilaksanakan dapat dipahami secara baik dan
benar.

Melakukan pengawasan kepada para staf dalam melaksanakan tugas baik
secara preventif maupun represif untuk menghindari terjadinya kesalahan dan
penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang berkaitan dengan tugas pokok dn

fungsi di bidang pemberdayaan masyarakat yang diberikan oleh Lurah.
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3.2. Prosedur Sistem Berjalan

Berikut ini adalah prosedur pelayanan Kependudukan sistem berjalan pada
Kelurahan Bansir Darat. Pada proses pelayanan kependudukan, pemohon terlebih
dahulu harus menyiapkan dokumen-dokumen untuk dibawa ke kantor kelurahan.
Pemohon datang ke kantor kelurahan dengan membawa dokumen yang diperlukan
(seperti KTP, KK, surat keterangan, dll), setelah tiba di kantor kelurahan pemohon
harus mengambil nomor antrian yang ada pada kantor kelurahan tersebut, setelah itu
pemohon akan diminta untuk mengisi formulir yang diperlukan lalu petugas akan

memverifikasi data pemohon.

1. Pelayanan surat kelahiran
Pemohon melakukan pendaftaran di Kantor Kelurahan Bansir Darat dengan
membawa Surat Pengantar RT, Kartu Keluarga dan fotocopy, KTP dan fotocopy,
Surat Nikah dan fotocopy, Surat Keterangan dari Bidan/Rumah Sakit dan fotocopy,
KTP pelapor dan fotocopy lalu menyerahkan berkas ke staf pelayanan. Staf
Pelayanan melakukan pemeriksaan persyaratan berkas kemudian mencatat Surat
Keterangan Kelahiran/Kenal Lahir dan meregister Kasi/Sekretaris Kelurahan
mengoreksi/meneliti Surat Keterangan Pindah serta berkas pendukung permohonan
Lurah menyetujui/menandatangani Surat Keterangan Kelahiran/Kenal Lahir
kemudian Staf Pelayanan menyerahkan Surat Keterangan Kelahiran/Kenal Lahir
yang sudah ditandatangani beserta berkas pendukung lainnya ke pemohon.

2. Pelayanan surat kematian
Pemohon melakukan pengajuan permohonan surat kematian kepada staf

pelayanan kelurahan, lalu staf pelayanan memberikan formulir - formulir dengan
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tujuan meminta kejelasan informasi kematian. Selanjutnya pemohon diharapkan

menyiapkan berkas berkas yang harus dilengkapi, yaitu fotocopy KTP orang yang

meninggal, fotocopy KTP pelapor kematian, fotocopy KTP saksi, fotocopy akta
kelahiran orang yang meninggal atau akta perkawinan bila sudah menikah, surat
keterangan kematian dari rumah sakit, puskesmas, atau dokter, surat keterangan
kematian dari RT. Setelah itu pemohon diharapkan mengisi formulir yang sudah
diberikan oleh staf keluraha, lalu staf memeriksa kelengkapan formulir apakah
sudah lengkap atau belum. Setelah lengkap barulah staf membuat surat yang
diajukan dan mencetak surat tersebut. Kemudian diserahkan ke Kepala Kelurahan

untuk menandatangani surat Kematian dan terakhir diserahkan kepada pemohon.
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3.3 Activity Diagram

1. Activity Diagram Sistem Berjalan Pelayanan Surat Kelahiran

pemohon staf pelayanan kepala lurah
e %
membawa
berkas
| S —

;% memenksa
meambenkan i-'.eiengb:apar‘.
berkas rl berkas

| ————
Yy
me¢mbuatl sural
kelerangan
Eglamhiran

e/l

Celak Jan proses
Surat
meminta legansu legahsir dan (td
dan 11 lurah Surat

menerma Surat

keterangan yang
diajukan selesal

Sumber : Hasil riset 2024
Gambar 111.2

Activity Diagram sistem berjalan Pelayanan Surat Kelahiran



2. Activity Diagram Sistem Berjalan Pelayanan Surat Kematian

pemohon staf pelayanan kepala lurah

memberikan formulir
surat keterangan

mengajukan
kematan

permohonan surat
keterangan kematian

Y
menyiapkan

berkas berkas

| S—

¥ memenksa
kelengkapan
mengisi formulir formulir
T

melengkapi |
formulir +*
| tidak

membuat surat
yang diajukan
A RN
mencetak surat menandatangani
yang diajukan "| surat keterangan
menerima surat
keterangan yang
diajukan.
Sumber : Hasil riset 2024
Gambar 111.3

Activity Diagram sistem berjalan Pelayanan Surat Kematian
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3.4 Spesifikasi Dokumen

Dalam spesifikasi dokumen sistem berjalan ini menjelaskan tentang dokumen-

dokumen yang digunakan berupa spesifikasi file. Bentuk dokumen sistem berjalan ini

terdiri dari spesifikasi dokumen masukan dan spesifikasi dokumen keluaran.

1. Spesifikasi Dokumen Masukan

Dokumen masukan adalah bentuk segala bentuk input atau masukan yang

diperlukan dalam sistem pelayanan dan selanjutnya diolah sesuai dengan kebutuhan.

Adapun bentuk dokumen masukan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

A. Nama Dokumen :

Fungsi
Sumber
Tujuan
Media
Frekuensi
Jumlah

Bentuk

B. Nama Dokumen :

Fungsi
Sumber
Tujuan
Media
Frekuensi
Jumlah

Bentuk

formulir surat keterangan kelahiran

: Sebagai persyaratan berkas

: penduduk

: Staf Pelayanan Kelurahan

: kertas

: Setiap mengajukan permohonan surat
: 2 lembar

: Lampiran A-01

Formulir surat keterangan kematian

: Sebagai data surat yang diajukan

- penduduk

- Staf Pelayanan Kelurahan

- kertas

- Setiap mengajukan permohonan surat
> 2 lembar

: Lampiran A-02



2. Spesifikasi Dokumen Keluaran
Dokumen keluaran adalah segala bentuk output atau keluaran yang berfungsi untuk
mengetahui dokumen apa saja yang keluar dalam pelayanan. Adapun bentuk dokumen
keluaran yang digunakan adalah sebagai berikut:

A. Nama Dokumen : Akta Kelahiran

Fungsi : Sebagai bukti pernyataan Kelahiran penduduk

Sumber : Kantor Kelurahan

Tujuan : Penduduk

Media - kertas

Frekuensi : Setiap mengajukan permohonan surat keterangan kelahiran
Jumlah : 1 lembar

Bentuk : Lampiran B-01

Nama Dokumen

: Surat Keterangan Kematian

Fungsi : Sebagai bukti pernyataan Kematian penduduk

Sumber : Kantor Kelurahan

Tujuan : Penduduk

Media - kertas

Frekuensi : Setiap mengajukan permohonan surat keterangan kematian
Jumlah > 1 lembar

Bentuk : Lampiran B-02

3.5 Permasalahan Pokok

Dari hasil Riset selama di Kelurahan Bansir Darat Pontianak Tenggara mengenai
sistem pelayanan kependudukan. Permasalahan yang penulis temui adalah:
1. Proses pengarsipan data laporan masih menggunakan pencatatan dan penyimpanan

secara konvensional pada buku besar dan penyimpanan dalam rak, sehingga arsip



yang ada rentan rusak, bahkan memungkinkan hilang bila di simpan dalam jangka
waktu yang cukup lama.

2. Sistem Pelayanan yang berjalan di Kantor Kelurahan Bansir Darat masih dilakukan
secara manual, sehingga memperlambat proses penambahan, perubahan maupun
penghapusan data jika terjadi kesalahan maka perbaikannya akan menggunakan cara
manual juga. Jadi akan memakan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan
kesalahan.

3.6 Pemecahan Masalah

Setelah mengamati dan meneliti dari beberapa permasalahan yang ditemukan
pada Kelurahan bansir Darat Pontianak Tenggara, sebagai berikut:

1. Dalam proses pembuatan laporan dilakukan pencatatan dalam buku besar dan
pengarsipan secara konvensional yang di simpan ke dalam rak yang akhirnya akan
mengakibatkan data memungkinkan rusak dan hilang bila di simpan dalam jangka
waktu yang lama. Agar laporan pengarsipan data aman dalam jangka waktu yang
panjang dibuatkan sistem terkomputerisasi agar laporan bisa tertata rapi, tersimpan
aman dan membantu meringankan proses pekerjaan pada bagian admin.

2. Dari masalah tersebut, dapat diambil keputusan dengan membuat sebuah
perancangan sistem pelayanan kependudukan berbasis web. Dengan memanfaatkan
sistem terkomputerisasi dalam proses pengelolaan administrasi data kependudukan
akan dapat mengolah data dengan baik dan proses pengolahan akan lebih cepat, tepat

dan akurat serta meningkatkan efektifitas dan efisien.
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BAB IV

PERANCANGAN SISTEM USULAN

4.1. Tahapan perancangan Sistem
Perancangan suatu sistem merupakan dasar dari pembuatan suatu sistem yang
handal dan kuat memerlukan suatu proses atau tahapan-tahapan, adapun tahapan-

tahapan dalam perencanaan sistem dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

1. Tahap analisis, bertujuan untuk memahami pemecahan masalah.

2. Tahap desain, bertujuan untuk memahami pemecahan masalah yang di dapat pada
tahap analisis melalui suatu pemodelan.

3. Tahap impelementasi, untuk menerapkan pemodelan yang lebih dibuat menjadi
sistem aplikasi sesungguhnya.

Gabungan dari tahap analisis dan desain biasanya disebut sebagai perancangan
sistem. Bab ini akan menjelaskan mengenai perancangan sistem informasi Pelayanan
Kependudukaan pada Kelurahan Bansir Darat.

4.1.1. Analisis Kebutuhan
1. Kebutuhan Pengguna

Dalam aplikasi pelayanan memiliki dua pengguna yang dapat saling berinteraksi
dalam lingkungan sistem, yaitu: Bagian pelayan dan kepala kelurahan, Kedua
pengguna tersebut memiliki karakteristik interaksi dengan system yang berbeda-beda
dan memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda, seperti berikut:
1.) Skenario Kebutuhan Bagian Pemohon

a. Login

b. Mengajukan Data Pengajuan
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c. Logout
2.) Skenario Kebutuhan Bagian Petugas
a. Login
b. Mengelola data pengajuuan
c. Mengelola Laporan
d. Mengelola Data User
e. Logout
3.) Skenario Kebutuhan Bagian Kepala Lurah
a. Login
b. Melihat Laporan
¢. Mendownload Laporan
d. Logout
2. Kebutuhan Sistem
a. Pengguna harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mengakses
aplikasi ini dengan memasukkan username dan password agar privasi masing-
masing pengguna tetap terjaga keamanannya.

b. Pengguna harus melakukan logout setelah selesai menggunakan aplikasi.
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4.1.2. Rancangan Use Case Diagram
Kebutuhan dasar pengguna menjadi acuan untuk memvisualisasikan ketahap
selanjutnya yang digambarkan menjadi use case diagram. Hasil representasi ini

dapat dilihat pada point penjabaran berikut ini.

Pengajuan Kematian

Pengajuan Kelahiran ‘

@)
A

Pemohon

Kepala Lurah .
Surat Kelahiran

Petugas

Laporan Kematian

Laporan Kelahiran

Gambar IV. 1

Use Case Diagram



Tabel IV. 1

Deskripsi Use Case Login

Use Case Name

login

Requirements

User harus dapat mengakses halaman website dan
melihat halaman login. Sistem harus dapat
memvalidasi email dan password.

Goal

Mengizinkan user untuk login ke dalam sistem dan
mengakses dashboard.

Pre-Conditions

Halaman website harus tersedia dan dapat diakses.
Halaman login harus ditampilkan.

Post-Conditions

Jika login berhasil, user diarahkan ke dashboard. Jika
gagal, notifikasi kesalahan ditampilkan, dan user
diminta untuk mengisi ulang kredensial login.

Failed end Condition

User tidak bisa login karena kredensial salah atau
server tidak tersedia.

Actors

user

Main Flow/ Basic Path

1. 1. User membuka website.
2. Sistem menampilkan halaman login.
3. User mengisi email dan password.
4. User menekan tombol login.
5. Sistem memvalidasi kredensial login.
6. Jika valid, sistem menampilkan
dashboard.

Alternate
Flow/Invariant A

1. Langkah 5: Jika validasi gagal
(misalnya, email atau password salah),
sistem menampilkan notifikasi kesalahan.
2. Kembali ke langkah 3: User mengisi

email dan password yang benar.

Invariant B

Tabel IV.2

Deskripsi Use Case Mengisi form Pengajuan

Use Case Name

Mengisi form Pengajuan

Requirements

Pemohon Membuka form pengajuan

Goal

Pemohon mengisi form pengajuan
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Pre-Conditions

Pemohon harus mengklik tombol pengajuan untuk
mengisi pengajuan

Post-Conditions

Menampilkan data pengajuan

Failed end Condition

Jika data persyaratan belum lengkap

Actors

Pemohon

Main Flow/ Basic Path

1. Pemohon harus membuka form pengajuan
2. Setelah membuka form pengajuan maka

pemohon harus mengklik tombol pengajuan
untuk mengisi pengajuan

Alternate Flow/Invariant
A

Invariant B

Tabel IV.3

Deskripsi Use Case Surat Kelahiran

Use Case Name

Surat Kelahiran

Requirements

Pemohon Membuka form kelahirarn

Goal

Pemohon memilih menu pengajuan kelahiran

Pre-Conditions

Pemohon harus mengklik tombol pengajuan
kelahiran untuk pengajuan

Post-Conditions

Failed end Condition

Jika data persyaratan belum lengkap

Actors

Pemohon

Main Flow/ Basic Path

- Pemohon harus membuka form pengajuan
kelahiran

- Setelah membuka form pengajuan kelahiran
maka pemohon harus mengklik salah satu
tombol pengajuan untuk memilih menu
pengajuan kelahiran

Alternate Flow/Invariant
A

Invariant B

Tabel 1V.4

Deskripsi Use Case Surat Kematian

Use Case Name

Surat Kematian

Requirements

Pemohon Membuka form kematian

Goal

Pemohon memilih menu pengajuan kematian

Pre-Conditions

Pemohon harus mengklik tombol pengajuan
kematian untuk pengajuan
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Post-Conditions

Failed end Condition

Jika data persyaratan belum lengkap

Actors

Pemohon

Main Flow/ Basic Path

- Pemohon harus membuka form pengajuan
kematian

- Setelah membuka form pengajuan kematian
maka pemohon harus mengklik salah satu
tombol pengajuan untuk memilih menu
pengajuan kematian

Alternate Flow/Invariant
A

Invariant B

Tabel IV.5

Deskripsi Use Case Laporan

Use Case Name

Laporan

Requirements

Kepala Lurah Membuka form pemohon

Goal

Kepala Lurah memilih menu laporan

Pre-Conditions

Kepala Lurah harus mengklik tombol laporan

Post-Conditions

Failed end Condition

Jika data persyaratan belum lengkap

Actors

Kepala Lurah

Main Flow/ Basic Path

- Kepala Lurah harus membuka laporan

- Setelah membuka form pengajuan kematian
maka pemohon harus mengklik salah satu
tombol pengajuan untuk memilih menu
pengajuan kematian

Alternate Flow/Invariant
A

Invariant B

Tabel IV.6

Deskripsi Use Case Logout

Use Case Name

User Melakukann logout

Requirements

User Melakukan logout

Goal

User dapat melakukan logout pada program
Pelayanan Kelurahan

Pre-Conditions

User harus klik tombol logout untuk keluar

Post-Conditions

Menampilkan batal/kelur sebagai opsi
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Actors User

Main Flow/ Basic Path | 1. User mengklik tombol keluar
2. Logout berhasil selanjutnya akan
menampilkan opsi batal/keluar

4.1.3. Rancangan Activity Diagram

1.

Activity Diagram Login

User membuka website lalu sistem menampilkan halaman login, setelah itu
user mengisi email dan password, klik tombol login maka sistem akan
memvalidasi login. Jika invalid maka akan kembali menampilkan halaman
mengisi “email dan password” dan jikalau valid sistem akan langsung

menampilkan dashboard user.

Pemohon/Petugas/Kepala Lurah Sistem Informasi Kelurahan
[ Wembuka Website ] [ Menampilkan Halaman Login ]

4{ Mengisi Email dan Password }

Klik Tombol Login Validasi Login

Walidasi

Invalid Walid

Motifikasi i
Kasalahan [ Menampilkan Dashboard ]

Gambar V. 2
Activity Diagram Login User
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2. Activity Diagram Pendaftaran Akun

Pemohon membuka website lalu sistem akan menampilkan halaman login,
setelah itu pemohon klik tombol daftar. Lalu pemohon mengisi data

pendaftaran akun dan klik simpan, maka sistem akan menyimpan data.

Pemuohon Sistem Informasi Kelurahan

[ Membuka Website ] [ Menampilkan Halaman Login

[ klik Tombol Daftar ]:

)

v
Mengisi Data ]

Pendafiaran Akun

L3
Klik Simpan Data Tersimpan

Gambar 1V. 3

Activity Diagram Pendaftaran



3. Activity Diagram Pengajuan Kelahiran Pemohon

Pemohon membuka halaman pengajuan kelahiran lalu sistem akan menampilkan
halaman pengajuan kelahiran, di halaman pengajuan kelahiran terdapat 4 opsi
tombol yaitu tambah, ubah, hapus, dan download. Jikalau pemohon mengklik
tombol tambah maka akan menampilkan tambah pengajuan keterangan, pemohon
akan mengisi data lalu klik tombol simpan jika valid data akan tersimpan jika
invalid maka sistem akan menampilkan halaman pengajuan kelahiran. Jika
pemohon mengklik tombol ubah maka akan menampilkan form ubah data
pengajuan kelahiran lalu pemohon mengisi perubahan data, klik tombol simpan
jika valid data akan berubah jika invalid maka akan kembali lagi ke halaman
pengajuan kelahiran. Selanjutnya jika pemohon mengklik tombol hapus akan
muncul notifikasi konfirmasi hapus, mengklik oke akan menghapus data jika
mengklik tombol batal maka sistem akan kembali lagi ke halaman pengajuan
kelahiran. Jika pemohon klik tombol download surat maka akan menampilkan

surat keterangan kelahiran.
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Pemohon

Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman

( Menampilkan Halaman W\

Pengajuan Kelahiran

Mengisi
Data

Pengajuan Kelahiran

Tombol Fungsi

Tambah

Tubah

Hapus

Download
Surat

Menampilkan Form
Tambah Pengajuan
Kelahiran

[Menampi\kan Form Ubah nata} [Nntiﬂkasi Konﬂrmasw]
5

Pengajuan Kelahiran

Menampilkan Surat
Keterangan Kelahiran

Konfirmasi Hapus

Mengisi Perubahan
Data

ok

Validasi Ubah Data

batal

Klik Tombol
Simpan
Klik Tombol
Simpan

Validasi Tambah Data

Valid
= Menyimpan Data
Invalid

Valid
Mengubah Dala ] [ Menghapus Dala }
Invalid

Gambar V. 4

Activity Diagram Pengajuan Kelahiran Pemohon
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4. Activity Diagram Pengajuan Kematian Pemohon

Pemohon membuka halaman pengajuan kematian lalu sistem akan menampilkan
halaman pengajuan kematian, di halaman pengajuan kematian terdapat 4 opsi
tombol yaitu tambah, ubah, hapus, dan download. Jikalau pemohon mengklik
tombol tambah maka akan menampilkan tambah pengajuan keterangan, pemohon
akan mengisi data lalu klik tombol simpan jika valid data akan tersimpan jika
invalid maka sistem akan menampilkan halaman pengajuan kematian. Jika
pemohon mengklik tombol ubah maka akan menampilkan form ubah data
pengajuan kematian lalu pemohon mengisi perubahan data, klik tombol simpan
jika valid data akan berubah jika invalid maka akan kembali lagi ke halaman
pengajuan kematian. Selanjutnya jika pemohon mengklik tombol hapus akan
muncul notifikasi konfirmasi hapus, mengklik oke akan menghapus data jika
mengklik tombol batal maka sistem akan kembali lagi ke halaman pengajuan
kematian. Jika pemohon klik tombol download surat maka akan menampilkan

surat keterangan kematian.
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Pamohon Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman [ il Halaman 1|

Pengajuan Kematian Pengajuan Kematian

Tombol Fungsi

Download
Tambah Ubah Hapus Surat
M ( Menampilkan Form Menampilkan Form Ubah data Notifikasi Konfirmasi Menampilkan Surat
S"‘Q‘S' Tambah Pengaj Pengajuan Kematian apus Keterangan Kematian
s Kematian
Mengisi Perubahan Konfirmasi Hapus batal
Data
ok

Validasi Ubah Data

valid
Mengubah Data ] [ Menghapus Data }
Invalid

Klik Tombol
Simpan

Validasi Tambah Data

Klik Tombol vaid
Simpan e

Invalid

Gambar IV.5

Activity Diagram Pengajuan Kematian Pemohon




5. Activity Diagram Pengelolaan Pengajuan Kelahiran Petugas

Petugas membuka halaman pengajuan kelahiran lalu sistem akan menampilkan
halaman pengajuan kelahiran, di halaman pengajuan kelahiran terdapat 4 tombol
fungsi yaitu tambah surat, terima, tolak, dan hapus. Jika klik tambah surat
kelahiran maka petugas akan mengisi data lalu klik tombol simpan, apabila valid
sistem akan menyimpan data dan apabila tidak valid maka sistem akan kembali
lagi ke halaman pengajuan kelahiran. Lalu ada tombol hapus apabila klik tombol
hapus maka sistem akan mengkonfirmasi, jikalau klik oke akan menghapus data
tapi apabila klik gagal akan kembali lagi ke halaman pengajuan kelahiran.
Selanjutnya ada opsi terima dan tolak petugas bisa menerima dan tolak pengajuan

kelahiran.

Petugas Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman [ Menampilkan Halaman l

Pengajuan Kelahiran Pengajuan Kelahiran
Tombol Fungsi

Tambah Surat Hapus
Mengisi P E— Menampilkan Form Terima Tolak Notifikasi Konfirmasi
Data Tambah Surat Kelahiran Hapus

Konfirmasi Hapus

batal

ok

Menghapus Data

Validasi Tambah Data

Klik Tombol Valid -
Simpan Menyimpan Data
Invalid

Gambar IV. 6

Activity Diagram Pengelolaan Pengajuan Kelahiran Petugas
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6. Activity Diagram Pengelolaan Pengajuan Kematian Petugas

Petugas membuka halaman pengajuan kematian lalu sistem akan menampilkan
halaman pengajuan kematian, di halaman pengajuan kematian terdapat 4 tombol
fungsi yaitu tambah surat, terima, tolak, dan hapus. Jika klik tambah surat
kematian maka petugas akan mengisi data lalu klik tombol simpan, apabila valid
sistem akan menyimpan data dan apabila tidak valid maka sistem akan kembali
lagi ke halaman pengajuan kematian. Lalu ada tombol hapus apabila klik tombol
hapus maka sistem akan mengkonfirmasi, jikalau klik oke akan menghapus data
tapi apabila klik gagal akan kembali lagi ke halaman pengajuan kematian.
Selanjutnya ada opsi terima dan tolak petugas bisa menerima dan tolak pengajuan

kematian.

Petugas Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman [ Menampilkan Halaman W

Pengajuan Kematian Pengajuan Kematian
Tombol Fungsi

Tambah Surat }—\Ll Hapus
Mengisi FEEE— Menampilkan Form [ Terima ] [ Tolak } Notifikasi Konfirmasi
Dala Tambah Surat Kematian Hapus

Konfirmasi Hapus

ok

Menghapus Data

Validasi Tambah Data

- Valid
Klgir-r[%raﬂr?m Menyimpan Data
Invalid

@

Gambar IV. 7

Activity Diagram Pengelolaan Pengajuan Kematian Petugas
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7. Activity Diagram Surat Kelahiran Petugas

Petugas membuka halaman surat kelahiran lalu sistem akan menampilkan halaman
surat kelahiran. Di halaman surat kelahiran terdapat tombol fungsi yaitu ubah,
hapus, dan download jika petugas klik tombol ubah maka akan menampilkan form
ubah data surat kelahiran, lalu petugas mengisi perubahan data, setelah itu klik
tombol simpan jika valid maka sistem akan mengubah data jika tidak valid maka
sistem akan menampilkan halaman surat kelahiran. Lalu jikalau petugas klik
tombol hapus maka akan menampilkan notifikasi konfirmasi hapus apabila
petugas klik oke maka sistem akan menampilkan hapus data dan apabila petugas
mengklik batal maka sistem akan menampilkan halaman surat kelahiran.
Selanjutnya petugas mengklik tombol download surat dan akan menampilkan

surat keterangan kelahiran.

Petugas Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman Menampilkan Halaman |

Surat Kelahiran Surat Kelahiran
Tombol Fungsi

Download
Ubah Hapus Surat
Menampilkan Form Ubah data Notifikasi Konfirmasi Menampilkan Surat
Keterangan Kelahiran

Surat Kelahiran Hapus

Konfirmasi Hapus

batal

Mengisi Perubahan
Data

Menghapus Dafta

Validasi Ubah Data
K‘g‘i;‘ﬂﬁ” valia Mengubah Data
Invalid
Gambar IV. 8

Activity Diagram Surat Kelahiran Petugas
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8. Activity Diagram Surat Kematian Petugas

Petugas membuka halaman surat kematian lalu sistem akan menampilkan halaman
surat kematian. Di halaman surat kematian terdapat tombol fungsi yaitu ubah,
hapus, dan download jika petugas klik tombol ubah maka akan menampilkan form
ubah data surat kematian, lalu petugas mengisi perubahan data, setelah itu klik
tombol simpan jika valid maka sistem akan mengubah data jika tidak valid maka
sistem akan menampilkan halaman surat kematian. Lalu jikalau petugas klik
tombol hapus maka akan menampilkan notifikasi konfirmasi hapus apabila
petugas Klik oke maka sistem akan menampilkan hapus data dan apabila petugas
mengklik batal maka sistem akan menampilkan halaman surat kematian.
Selanjutnya petugas mengklik tombol download surat dan akan menampilkan

surat keterangan kematian.

Petugas Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman Menampilkan Halaman |

Surat Kematian Surat Kematian

Tombol Fungsi

Download
Ubah Hapus Surat
Menampilkan Form Ubah data Notifikasi Konfirmasi Menampilkan Surat
Keterangan Kematian

Surat Kematian Hapus

i

Konfirmasi Hapus

batal

Mengisi Perubahan
Data

Menghapus Data

Validasi Ubah Data
K\g(ir"[lc;rgsu\ valid Mengubah Data
Invalid
Gambar IV. 9

Activity Diagram Surat Kematian Petugas
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9. Activity Diagram Laporan kematian Petugas

Petugas membuka halaman laporan kematian lalu sistem akan menampilkan
halaman laporan kematian. Di halaman laporan kematian terdapat tiga tombol
fungsi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Jikalau petugas mengklik tombol tambah
maka sistem akan menampilkan form tambah laporan kematian, petugas mengisi
data lalu klik tombol simpan maka sistem akan validasi tambah data, jika valid
maka sistem akan menyimpan data tapi jika invalid maka sistem akan kembali
menampilkan halaman laporan kematian. Selanjutnya ada tombol ubah jika
petugas mengklik tombol ubah maka sistem akan menampilkan form ubah data
laporan kematian lalu petugas mengisi perubahan data dan klik tombol simpan
jika valid maka sistem akan mengubah data kalau invalid maka sistem akan
mengembalikan ke halaman laporan kematian. Selanjutnya ada tombol hapus
jikalau petugas klik tombol hapus maka akan menampilkan notifikasi konfirmasi
hapus jika petugas klik oke maka sistem akan menghapus data Tetapi bila petugas

klik batal maka sistem akan kembali menampilkan halaman laporan kematian.
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Petugas

Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman

[ Menampilkan Halaman ]|

Laporan Kematian

Mengisi

Data

Mengisi Perubahan
Data

Klik Tombol

Simpan

Laporan Kematian

Tombol Fungsi

Tambah Ubah

Hapus

Klik Tombol

( Menampilkan Form
LTamDan Laporan Kematian

Laperan Kematian

Menampilkan Form Ubah data Motifikasi Konfirmasi
Hapus

Konfirmasi Hapus

ok
Validasi Ubah Data

batal

valid ¢

Simpan

Validasi Tambah Data

Valid
Menyimpan Data
Invalid

Y ol Mengubah Data ] [ Menghapus Data ]
I

nvalid

®

Activity Diagram Laporan kematian Petugas

Gambar 1V. 10
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10. Activity diagram Laporan Kelahiran Petugas

Petugas membuka halaman laporan kelahiran lalu sistem akan menampilkan
halaman laporan kelahiran. Di halaman laporan kelahiran terdapat tiga tombol
fungsi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Jikalau petugas mengklik tombol tambah
maka sistem akan menampilkan form tambah laporan kelahiran, petugas mengisi
data lalu klik tombol simpan maka sistem akan validasi tambah data, jika valid
maka sistem akan menyimpan data tapi jika invalid maka sistem akan kembali
menampilkan halaman laporan kelahiran. Selanjutnya ada tombol ubah jika
petugas mengklik tombol ubah maka sistem akan menampilkan form ubah data
laporan kelahiran lalu petugas mengisi perubahan data dan klik tombol simpan
jika valid maka sistem akan mengubah data kalau invalid maka sistem akan
mengembalikan ke halaman laporan kelahiran. Selanjutnya ada tombol hapus
jikalau petugas klik tombol hapus maka akan menampilkan notifikasi konfirmasi
hapus jika petugas klik oke maka sistem akan menghapus data Tetapi bila petugas

klik batal maka sistem akan kembali menampilkan halaman laporan kelahiran.
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Petugas Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman [ Menampilkan Halaman 1|

Laperan Kelahiran Laporan Kelahiran

Tombol Fungsi

Tambah Ubah Hapus
Mengisi [ Menampilkan Form Menampilkan Form Ubah data Notifikasi Konfirmasi
Data LTambah Laporan Kelahiran Laporan Kelahiran Hapus

Mengisi Perubahan Konfirmasi Hapus batal
Data E—

ok
Validasi Ubah Data
Kiik Tembol Valid
Simpan —{ Mengubah Data ] [ Menghapus Data ]
Invalid

Validasi Tambah Data

Valid
Menyimpan Data
Invalid

Klik Ti
Simpan

Gambar 1V. 11

Activity Diagram Laporan Kelahiran Petugas
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11. Activity Diagram Lihat Laporan Kelahiran Kepala Lurah

Kepala Lurah membuka halaman laporan kelahiran, lalu sistem akan
menampilkan halaman laporan kelahiran. Klik tombol cetak laporan kelahiran

makan sistem akan menampilkan halaman cetak laporan setelah itu klik tombol

cetak.
Kepala Lurah Sistem Informasi Kelurahan
Membuka Halaman ] [ Menampilkan Halaman
Laporan Kelahiran J L Laporan Kelahiran

Cetak Laporan
Data Kelahiran

KMenampilkan Halaman
Cetak Laporan

Cefak

Gambar V. 12

Activity Diagram Lihat Laporan Kelahiran Kepala Lurah
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12. Activity Diagram Lihat Laporan Kematian Kepala Lurah

Kepala Lurah membuka halaman laporan kematian, lalu sistem akan
menampilkan halaman laporan kematian. Klik tombol cetak laporan kematian

makan sistem akan menampilkan halaman cetak laporan setelah itu klik tombol

cetak.

Kepala Lurah Sistem Informasi Kelurahan
Membuka Halaman ] [ Menampilkan Halaman
Laporan Kemafian J L Laporan Kematian

Cetak Laporan
Data Kematian

Menampilkan Halaman
Cetak Laporan

Cefak

Gambar 1V. 13

Activity Diagram Lihat Laporan Kematian Kepala Lurah



13. Activity Diagram Pengelolaan Data User

Petugas membuka halaman data pengguna lalu sistem akan menampilkan halaman
data pengguna. Di dalam halaman data pengguna terdapat tiga tombol yaitu
tambah, ubah, dan hapus. Jika petugas klik tambah maka sistem akan
menampilkan form tambah data pengguna, petugas mengisi data lalu klik tombol
simpan jika valid sistem akan menyimpan data jika invalid maka sistem akan
kembali menampilkan halaman data pengguna. Selanjutnya ada tombol ubah,
jikalau petugas klik tombol ubah maka sistem akan menampilkan form ubah data
pengguna lalu petugas mengisi perubahan data dan klik tombol simpan jikalau
valid maka sistem akan mengubah data tapi jikalau invalid maka sistem akan
kembali menampilkan halaman data pengguna. Selanjutnya ada tombol hapus,
jikalau petugas klik tombol hapus maka sistem akan menampilkan notifikasi
konfirmasi hapus apabila petugas klik ok maka sistem akan menghapus data tapi
apabila petugas mengklik batal maka sistem akan kembali menampilkan

halaman data pengguna.
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Petugas

Sistem Informasi Kelurahan

Membuka Halaman

Data Pengguna

Mengisi
Data

[ Menampilkan Halaman |

1

Data Pengguna

Tombol Fungsi

Tambah Ubah Hapus
Menampilkan Form Menampilkan Form Ubah data Notifikasi Konfirmasi
Tambah Data Pengguna Pengguna Hapus

Mengisi Perubahan
Data

Klik Tombol

Validasi Ubah Data

Simpan

Validasi Tambah Data

Klik T
Simpan

Konfirmasi Hapus

ok

batal

Valid
al Mengubah Data Menghapus Data
Ylnva\id

Valid
Menyimpan Data
Invalid

Gambar 1V. 14

Activity Diagram Pengelolaan Data User
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14. Activity Diagram Logout

Apabila user berhasil melakukan login maka sistem akan menampilkan halaman
dashboard lalu user klik tombol logout maka sistem akan proses keluar nya

aplikasi maka sistem akan menampilkan halaman login kembali.

Femohon/Petugas/kKepala Lurah Sistem Informasi Kelurahan

Berhasil Melakukan ] [
Login J )

Klik Logout L'L|

Menampilkan Das hbnard]

[ Froses Keluar Aplikasi ]

Menampilkan Halaman
Login

Gambar 1V. 15

Activity Diagram Logout

4.1.4. Rancangan Dokumen Pengembangan Sistem

Spesifikasi dokumen sistem usulan merupakan rangkaian dokumen-dokumen
yang digunakan dalam sistem usulan yang meliputi dokumen masukan dan dokumen

keluaran yang sudah diusulkan pada Kelurahan Bansir Darat adalah sebagai berikut:
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1. Rancangan Dokumen Masukan (output)

A. Nama Dokumen

58

: formulir surat keterangan kelahiran

Fungsi : Sebagai persyaratan berkas

Sumber : penduduk

Tujuan : Petugas Kelurahan

Media : Sistem Web

Frekuensi : Setiap mengajukan permohonan surat

. Nama Dokumen

: Formulir surat keterangan kematian

Fungsi : Sebagai data surat yang diajukan
Sumber : penduduk

Tujuan : Petugas Kelurahan

Media : Sistem Web

Frekuensi . Setiap mengajukan permohonan surat

A. Nama Dokumen

2. Rancangan Dokumen Keluaran (input)

: Akta Kelahiran

Fungsi : Sebagai bukti pernyataan Kelahiran penduduk
Sumber : Kantor Kelurahan

Tujuan : Penduduk (pemohon)

Media : Sistem Web

Frekuensi . Setiap mengajukan permohonan surat keterangan
kelahiran

. Nama Dokumen

Fungsi
Sumber

Tujuan

: Surat Keterangan Kematian
. Sebagai bukti pernyataan Kematian penduduk
: Kantor Kelurahan

: Penduduk (pemohon)
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Media : Sistem Web
Frekuensi . Setiap mengajukan permohonan surat keterangan
kematian

4.2. Perancangan Prototype

Berikut ini rancangan prototype dari sistem informasi Pelayanan

Kependudukan Kelurahan Bansir Darat

4.2.1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Untuk tujuan perancangan sistem berikut rancangan Entity Relationship
Diagram (ERD) yang menunjukkan hubungan atau relasi yang terjadi antara

entitas di basis data.

0_kematian )
e \
( ome )
_7_7¥ama_ne\apyr‘
S —( 10_pelapor )
=y’ Y
{ d_pengapsan
~ Nl
( alamat
PR Nt
. @m\,mm@ @_xemamry

— Qn pelapor

Gambar IV. 16
Entity Relationship Diagram



4.2.2. Logical Record Structure (LRS)

Logika Record Structure (LRS) memberikan gambaran lebih jelas tentang
basis data yang dirancang oleh penulis. Adapun Logika Record Structure

(LRS) yang dirancang oleh penulis dapat dilihat sebagai berikut.

aaaaa

nnnnnnnnnn

.........

Gambar IV. 17
Logical Record Structure
4.2.3. Spesifikasi File
Spesifikasi file merupakan sistem yang menggambarkan tentang file-file di
dalam suatu tabel sehingga dapat dilihat bentuk file-filenya. Berikut adalah
struktur file pada perancangan Sistem Informasi Pelayanan Kependudukan
Surat Kematian dan Kelahiran pada kelurahan Bansir Darat Pontianak tenggara
1. Spesifikasi Tabel user
Nama file : Tabel user
Akronim : user

Fungsi : untuk menyimpan data petugas
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Tipe file
Akses file
Panjang record
Kunci field

Software

: file master

: Random

: 376 karakter
. 1d_user

: MySql

Tabel IV.7
Spesifikasi Tabel User

Panjang record
Kunci field

Software

: 399 karakter
. Id_ pengajuan

: MySql

No | Elemen Data Akronim Tipe | Panjang | Keterangan
1. Id_user Id_user int 11 Primary key
2. nama nama varchar 60
3. level level enum -
4, email email varchar 50
5. password password varchar 255
. Spesifikasi Tabel Pengajuan

Akronim : Pengajuan

Fungsi : untuk menyimpan data pengajuan surat

Tipe file : file master

Akses file : Random




Tabel 1V. 8

Spesifikasi Tabel Pengajuan

No Elem Data Akronomi Tipe |Panjang| Keterangan
1. id_pengajuan id_pengajuan int 11 | Primary key
2. id_user id_user int 11 | forgein key
3. | permohonan_surat | permohonan_surat | enum -
4. | link_dokumen link_dokumen |varchar| 255
S. status status enum -
6. |tanggal_pengajuan|tanggal_pengajuan| date -

Nama file
Akronim
Fungsi
Tipe file
Akses file

Panjang record

3. Spesifikasi Tabel Surat Kelahiran
: Tabel Surat Kelahiran

: kelahiran

: file master
: Random

: 422 karakter

: untuk menyimpan data surat kelahiran

Kunci field . Id _kelahiran
Software : MySql
Tabel IV. 9
Spesifikasi Tabel Pengajuan
No | Elemen Data Akronim Tipe Panjang| Keterangan
1. | id_kelahiran id_kelahiran int 11 Primary key
2. |id_pengajuan| id_pengajuan int 11 forgein key
3. | nama_ayah nama_ayah varchar 60
4 . nama_ibu varchar 60
nama_ibu -
5. alamat alamat varchar 60
6. | nama_bayi nama_bayi varchar 60
7. deskripsi deskripsi text -
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Nama file
Akronim
Fungsi
Tipe file
Akses file

Panjang record

Kunci field

Software

4. Spesifikasi Tabel Surat Kematian

: Tabel surat kematian

: kematian

: untuk menyimpan data surat kematian

: file master

: Random

: 610 karakter

. 1d_kematian

: MySql

Tabel I1V. 10
Spesifikasi Tabel Laporan

nama_pelapor

No | Elemen Data Akronim Tipe | Panjang | Keterangan
1 id_kematian id_kematian int 11 Primary key
2. | id_pengajuan id_pengajuan int 11 forgein key
3. nama nama vaechar 60
4 il ttl vaechar 50
5. ik jk enum -
6. agama Vaechar 20
agama
7. alamat Vaechar 60
alamat
8. tanggal_kemati tanggal_kematian | Date -
an
9 |. . jam_kematian Time -
jam_kematian
10. .| tempat_kematian | Vaechar 60
tempat_kematia
n
11 Ioenyebab_kemapenyebab_kematlan Vaechar 30
tian
12. nama_pelapor | Vaechar 60
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hub_pelapor

13. itl_pelapor ttl_pelapor Vaechar 50

14. ik_pelapor jk_pelapor Enum -

15. agama_pelapor | Vaechar 20
agama_pelapor

16. alamat_pelapor | Vaechar 60
alamat_pelapor

17. hub_pelapor Vaechar 50

5. Spesifikasi Tabel Laporan

Nama file

Akronim

Fungsi

Tipe file

Akses file

Panjang record

: Tabel laporan

laporan

: file master

: Random

: 22 karakter

: untuk menyimpan data laporan pengajuan

Kunci field . 1d_laporan
Software : MySql
Tabel IV. 11
Spesifikasi Tabel Data Laporan
No | Elemen Data Akronim Tipe | Panjang | Keterangan
1. Id_laporan Id_laporan int 11 Primary key
2. | lId_pengajuan Id_pengajuan int 11 forgein key
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4.2.4. Class Model / Class Diagram

Class Model / Class Diagram Pelayanan
Class Diagram (Diagram kelas) adalah diagram UML yang menggambarkan

kelas-kelas dalam sebuah sistem dan hubungannya antara satu dengan yang lain,

serta dimasukkan pula atribut dan operasi.

laporan

-id_laporan : int
- id_pengajuan : int

e

surat_kematian

pengajuan

- id_pengajuan : int
-id_user :int
- permohenan_surat - enum

- id_kematian : int
-id_pengajuan - int
-nama : varchar

- il : varcchar

user - link_dokumen : varchar 7Iakg.a?“nn:mvar:har
-id_user : int =SEIE: STl - alamat : varchar
-nama : varcha langoal_pengajuan: daie - tanggal_kematian : date
- level - enum - jam_kematian - time
- email ; varchar - tempat_kematian : varchar
- password - penyebab_kematian : varchar
A - nama_pelaper - varchar

- ttl_pelapor : varchar

- Jk_pelapor : enum

- agama_pelapor : varchar
- alamat_pelapor - varchar
- hub_pelapor - varchar

surat_kelahiran

- id_kelahiran : int

- id_pengajuan : int
-nama_ayah - varchar
- nama_ibu - varchar
-alamat - varcha

- nama_bayi - varchar
- deskripsi © text

Gambar V.18

Class Model / Class Diagram



66

4.2.5. Sequence Diagram
Berikut dalah Sequence Diagram dari Perancangan Sistem Informasi Pelayanan
Kependudukan Surat Kematian dan Kelahiran pada Kelurahan Bansir Darat Pontianak

Tenggara

1. Sequence Diagram Login

o
{
=

— A _.-—-\_

Pengguna Halaman Login Kontrol Login Database Pengguna

Buka Website

-
=

Tampilkan Form Login

Y

Isi Email dan Password

Y

Tekan Tombol Login

Y

Kirim Data Login

Y

Validasi Data
<

Periksa Kredensial -

Kembalikan Hasil Validasi H

Proses Hasil

a

__ Arahkan ke Dashboard

. Tampilkan Notifikasi Kesalahan

Gambar 1V.19

Sequence Diagram Login



2. Sequence Diagram Pendaftaran Akun

Pt
)

)

Pemohon Website Sistem FormPendaftaranAkun

Buka Website

Y

Tampilkan Halaman Login _
>

Klik Tombol "Daftar”

Tampilkan Form Pendaftaran Akun

F.
|

Isi Data Pendaftaran Akun

L.
>

-

F

_ Klik Tombol "Simpan”

Simpan Data

Gambar 1VV.20

Sequence Diagram Pendaftaran Akun

.
F
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3. Sequence Diagram Pengajuan Kelahiran Pemohon

(@]
./
Y & Y
() &) ')

Pemohon Halaman Pengaiaan Kelahiran Pengajuar;_tontmller Datahaseﬁngajuan

Buka Halaman Pengajuan Kelahiran

_ Tampilkan Halaman Pengajuan Kelahiran

Pilih Tambah o
Tampilkan Form Tambah >
Isi Data dan Klik Simpan »
Validasi Data
Simpan Data
Konfirmas| Simpan Data
Pilih Ubah -
Tampilkan Form Ubah
Isi Perubahan Data dan Klik Simpan >
Validasi Data
Ubah Data
Konfirmasi Ubah Data

Pilih Hapus

Y

Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus

Konfirmasi Hapus

-
>

Hapus Data

Konfirmasi Hapus Data

Pilih Download Surat

Y

Tampilkan Surat Keterangan Kelahiran_

Tampilkan Surat Keterangan Kelahiran | |

Gambar 1VV.21

Sequence Diagram Pengajuan Kelahiran Pemohon
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4. Sequence Diagram Pengajuan Kematian Pemohon

.
/_“. A
{ ) )

Pemohon Halaman Pengajﬁan Kematian Pengajuan_ControIIer

Buka Halaman Pengajuan Kematian

>

__ Tampilkan Halaman Pengajuan Kematian

Pilih Tambah

C.
>

Tampilkan Form Tambah

Isi Data dan Klik Simpan o
Validasi Data
Simpan Data

£

Database.P.engajuan

Pilih Ubah

L.
>

Tampilkan Form Ubah

Isi Perubahan Data dan Klik Simpan >
Validasi Data
Ubah Data .
L Ronfirmasi Ubah Data
Pilih Hapus s
Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapu5}
Konfirmasi Hapus -
Hapus Data .
_Konfirmasi Hapus Data

Pilih Download Surat

)

Tampilkan Surat Keterangan Kematian_

>
_ Tampilkan Surat Keterangan Kematian ‘ ‘
-«

Gambar 1VV.22

Sequence Diagram Pengajuan Kematian Pemohon
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5. Sequence Diagram Pengelolaan Pengajuan Kelahiran Petugas

\ A —
) L) )
Petugas Halaman Pengajl]an Kelahiran Pengajuan..Contmller Database-P-engajuan
Buka Halaman Pengajuan Kelahiran
». Tampilkan Halaman Pengajuan Kelahiran
Pilih Tambah »
Tampilkan Form Tambah -
Isi Data dan Klik Simpan »
Validasi Data
Simpan Data -
| Xonfimasi Simpan Oata

Pilih Hapus

Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus,

Konfirmasi Hapus

e

Hapus Data

o
>

k Konfirmasi Hapus Data

Pilih Terima atau Tolak

»

Terima atau Tolak Data

_ Tampilkan Hasil Terima/Tolak [ l

Gambar 1V.23
Sequence Diagram Pengelolaan Pengajuan Kelahiran Petugas

6. Sequence Diagram Pengelolaan Pengajuan Kematian Petugas

Y A N (
Petugas Halaman Pengajuan Kematian Pengajuan Controller Database Pengajuan

Buka Halaman Pengajuan Kematian N
_ Tampilkan Halaman Pengajuan Kematian
Pilih Tambah -

Tampilkan Form Tambah L
Isi Data dan Klik Simpan 8

Validasi Data

Simpan Data

Y

" Konfirmasi Simpan Data

Pilih Hapus

Y

Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus_

Konfirmasi Hapus

L.
>

Hapus Data

” Konfirmasi Hapus Data

Pilih Terima atau Tolak

Y

Terima atau Tolak Data

Y

. Tampilkan Hasil Terima/Tolak ‘ ‘

Gambar V.24

Sequence Diagram Pengelolaan Pengajuan Kematian Petugas



7. Sequence Diagram Surat Kelahiran Petugas

I ~ ((\ -~
HO O @)

N

Petugas Halaman Data Pengguna Data Controller Database Pengguna

| Buka Halaman Data Pengguna

:‘ Tampilkan Halaman Data Pengguna 1

| Pilih Tambah

| Tampilkan Form Tambah

| Isi Data dan Klik Simpan

Validasi Data
< !

Simpan Data

Konfirmasi Simpan Data |

! Pilih Ubah

| Tampilkan Form Ubah

Y

. Isi Perubahan Data dan Klik Simpan

Validasi Data

Ubah Data

Konfirmasi Ubah Data

i Pilih Hapus

| Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus_ |

| Konfirmasi Hapus

Hapus Data

L Konfirmasi Hapus Data

Gambar 1V.25

Sequence Diagram Surat Kelahiran Petugas
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8. Sequence Diagram Surat Kematian Petugas

\
)

) A )

/ - 4 \ )

Petugas Halaman Sur;_t/Kematian Surat C\ho_;ltroller Databé;; Surat
| Tampilkan Halaman Surat Kematian -
;{ Tampilkan Halaman Surat Kematian '
 Pilih Ubah > |

Tampilkan Form Ubah Data > '
Isi Perubahan Data dan Klik Simpan >
' Validasi Data
Ubah Data >
Ll Konfirmasi Ubah Data .
Pilih Hapus .
| Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus,;
Konfirmasi Hapus 3>
I Hapus Data >
L Konfirmasi Hapus Data |

' Pilih Download Surat

Tampilkan Surat Keterangan Kematian_

| Tampilkan Surat Keterangan Kematian I I

<

Gambar 1V.26

Sequence Diagram Surat Kematian Petugas
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9. Sequence Diagram Laporan Kematian Petugas

‘
O o) 0 ) )
(

N\ () e S 7 e
Petugas HalamanLaporanKematian Sistem FormTambahLaporanKematian FormUbahLaporanKematian NotifikasiKonfirmasiHapus

| Buka Halaman Laporan Kematian

| Menampilkan Halaman Laporan Kematian

| Pilih Opsi “Tambah"

| | Tampilkan Form Tambah Laporan Kematian | ) 1

3 Isi Data dan Klik "Login”
! Validasi Data

E [Valid] Simpan Data 3
i [Tidak Valid] Tampilkan Halaman Laporan Kematian: i

I Pilih Opsi "Ubah*

' Tampilkan Form Ubah Laporan Kematian

1 Isi Perubahan Data dan Klik "Simpar‘w"

Validasi Data

| [Valid] Ubah Data

| [Tidak Valid] Tampilkan Halaman Laporan Kematian |

| Pilih Opsi "Hapus"

| Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus

| Konfirmasi Hapus

Hapus Data
-~

! _ [Batal] Tampilkan Halaman Laporan Kematian

Gambar V.27

Sequence Diagram Laporan Kematian Petugas

10. Sequence Diagram Laporan Kelahiran Petugas

i\ ) { ) { ) { ) { )

Petugas HalamanLaporanKelahiran Sistem  FormTambahLaporanKelahiran FormUbahLaporanKelahiran NotifikasiKonfirmasiHapus

| Buka Halaman Laporan Kelahiran |

| Menampilkan Halaman Laporan Kelahiran

| Pilih Opsi "Tambah"

| Tampilkan Form Tambah Laporan Kelahiran

| Isi Data dan Klik "Login"

| Validasi Data

| [Valid] Simpan Data _!

—
[Tidak Valid] Tampilkan Halaman Laporan Kelahiran | i

" pilih Opsi “Ubah

| Tampilkan Form Ubah Laporan Kelahiran

i Isi Perubahan Data dan Klik 'Simpaﬁ'

| Validasi Data

| [Valid] Ubah Data

[Tidak Valid] Tampilkan Halaman Laporan Kelahiran |

| Pilih Opsi "Hapus"

| Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus

| Konfirmasi Hapus

| Hapus Data
B ——

| [Batal] Tampilkan Halaman Laporan Kelahiran N

Gambar 1V.28

Sequence Diagram Laporan Kelahiran Petugas
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11. Sequence Diagram Lihat Laporan Kelahiran Kepala Lurah

4

KepalaLurah HalamanLaporanKelahiran Sistem HalamanCetakLaporan

Buka Halaman Laporan Kelahiran

-
>

Menampilkan Halaman Laporan Kelahiran

>

< Halaman Laporan Kelahiran Ditampilkan

Pilih Opsi Cetak Laporan Data Kelahiran _

Menampilkan Halaman Cetak Laporan

Halaman Cetak Laporan Ditampilkan

_ Laporan Kelahiran Dicetak
<

Gambar 1V.29
Sequence Diagram Lihat Laporan Kelahiran Kepala Lurah

12. Sequence Diagram Lihat Laporan Kematian Kepala Lurah

— A —

LS

KepalaLurah HaIamanLaporénKematian Sistem HaIamanCﬁkLaporan

Buka Halaman Laporan Kematian

F

Menampilkan Halaman Laporan Kematian

__ Halaman Laporan Kematian Ditampilkan
<

Pilih Opsi Cetak Laporan Data Kematian

Menampilkan Halaman Cetak Laporan

Halaman Cetak Laporan Ditampilkan

Laporan Kematian Dicetak
<

KepalalLurah HalamanLaporanKematian Sistem HalamanCetakLaporan

] L Ny e

Gambar 1V.30

Sequence Diagram Lihat Laporan Kematian Kepala Lurah



13. Sequence Diagram Pengelolaan Data User

o
1
\

Petugas Halaman Data Pengguna

Data Controller Database Pengguna

Buka Halaman Data Pengguna >

< Tampilkan Halaman Data Pengguna

Pilih Tambah >

Tampilkan Form Tambah >

Isi Data dan Klik Simpan >
Validasi Data
Simpan Data >
Konfirmasi Simpan Data

Pilih Ubah >

Tampilkan Form Ubah

Isi Perubahan Data dan Klik Simpan >
Validasi Data
Ubah Data >
LigRonfirmasiUbah Data
Pilih Hapus 4
Tampilkan Notifikasi Konfirmasi Hapus_
Konfirmasi Hapus >
Hapus Data >

Gambar 1VV.31

Konfirmasi Hapus Data

Sequence Diagram Pengelolaan Data User
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14. Sequence Diagram Logout

Penggdna :‘ dash!)oard‘ | Iogm_JtCtrl | »Iogir.\‘_?age ‘
1 Login Berhasil

.
-

» Tampilkan Dashboard

. Klik Logout

>

Proses LOgOuE

Proses Keluar

Tampilkan Halaman Login_

( Tampilkan Halaman Login

Gambar 1V.32

Sequence Diagram Logout



4.2.6. Rancangan Antarmuka

Halaman Login users

Halaman awal yang harus diakses oleh user adalah halaman login dengan

memasukkan email dan password email wuser untuk dapat masuk ke

halaman berikutnya.

Welcome To
Kelurahan Bansir Darat Pontianak Tenggara

Masukkan Email & Password email anda

email O

masukakan password email anda @

Petugas Pemohon Kepala Kelurahan
Daftar

Gambar 1V.33

Rancangan Antarmuka Halaman Login User
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Halaman Daftar Akun
Pada halaman ini pemohon akan mendaftarkan akun email agar dapat

mengakses website.

Daftar Akun
Sudah punya akun? Masuk
Nama
Email

Alamat

Pekerjaan

Jenis Kelamin

Password

DAFTAR

Gambar 1V.34
Rancangan Antarmuka Halaman Daftar Akun

Halaman Menu Pemohon

Dihalaman ini pemohon bisa memilih permohonan yaitu permohonan

kelahiran atau kematian.

Kelurahan Bansir Darat ' Pemohon

@ oniine ﬁ Dashboard

(b Keluar

PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
2 KECAMATAN PONTIANAK TENGGARA
KELURAHAN BANSIR DARAT

JI. Perdana, Basir Darat, Kec. Pontianak Tenggara, Kota Pontianak 78124

Gambar IV.35
Rancangan Antarmuka Halaman Menu Pemohon
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Halaman Tambah Data Kelahiran

Pada halaman tambah data kelahiran, pemohon mengisi data-data yang sudah ada di

form dan menempel link drive, di dalam link drive pemohon diharapkan mengupload

semua persyaratan yang telah diberikan.

' Pemohon

Tambah Data Kelahiran

Nama Pemohon
(:Jihan j 3 P ——

Link Dokumen

/ httpa:f/drive boogle.tomifile/ N
(' G/13DVY28HFIZIZh4SAIPSCOmynMpaya |

. IgE(view?usp &
Tanggal P
(11 September 2024 )

Y
(_Bata )

Gambar 1V.36
Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Data Kelahiran
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Halaman Tambah Data Kematian

Pada halaman tambah data kematian, pemohon mengisi data-data yang sudah ada di
form dan menempel link drive, di dalam link drive pemohon diharapkan mengupload

semua persyaratan yang telah diberikan.

' Pemohon

Tambah Data Kematian

Nama Pemohon
( Gihfary

-/
.
+
.

Link Dokumen

/ httpa:/jdrive.boogle.tom/file/ N
( aN3DVY28HFIZIZNASAIPSCOmynMpdya
\igE/view?usp i

Tanggal Pengajuan
(26 Mei 2024

/'7'\'

/

Gambar 1V.37
Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Data Kematian
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Halaman Menu Petugas

Di halaman menu petugas ini, petugas bisa memvalidasi permohonan lalu petugas juga

bisa merekap laporan serta memvalidasi data user.

Kelurahan Bansir Darat " Petugas

@ online ﬁ Dashboard

(b Keluar

rrrrr

PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
) KECAMATAN PONTIANAK TENGGARA
‘ KELURAHAN BANSIR DARAT

JI. Perdana, Basir Darat, Kec. Pontianak Tenggara, Kota Pontianak 78124

Gambar 1V.38

Rancangan Antarmuka Halaman Menu Petugas



Halaman Kelahiran Bagian Petugas
Dihalaman ini, petugas bisa cek kelengkapan link dokumen dan memberikan aksi

diterima dan ditolak serta membuat surat.

Kelurahan
Permohonan Data Kelahiran

Nama Pemohon
CNanang )
Nama Ayah
( Bagus Suhanda
Nama lbu
( Ertina )
nes Nama Bayi COE» oo
T L1 B
et ™
JI. Pembangunan, Komg. Karya Indah L15 g -
. e o
Deskrip coezs oo
Tolah iahir dengan selamat di RS Barsaiin NABASA |
an Pontianak, pada 1anggal 2 november 2024 pukul 09.20 - - _
o oD
(e ) EEETED |(mxpeaxs oD
- COE» oo
Gambar 1V.39

Rancangan Antarmuka Halaman Kelahiran Bagian Petugas
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Halaman Kematian Bagian Petugas

Dihalaman ini petugas, bisa cek kelengkapan link dokumen dan memberikan aksi

diterima dan ditolak serta membuat surat.

Kelurahan £ o
Permohonan Data Kematian

Nama
( linam Mapi )
Tempat/Tanggal Lahir
(_Kayong 05-11-1394 )
Jenis Kelamin C
( Laki Laki )
Agama
( Islam )
—y e o e
- I Pembanguean, Komp. Karya ndan (15 [T oo ] owes ]
. HarifTanggal “ - m
(" Minggu 12-05-2024 )]
- Sam [ to oeoc] omm ]
(oo ) (e T T o ]
Tempat
- (s Srayangirs y L oo Jo—] o ]
Penyeba 5 [ to Jo—u] O ]
(. Sakit
[ b ] ] owm ]
—_—
tetuar ) (e 1 =

Gambar V.40

Rancangan Antarmuka Halaman Kematian Bagian Petugas
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Hasil Surat Keterangan Kelahiran

Hasil surat keterangan kelahiran ini adalah hasil surat yang telah dicetak.

PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
KECAMATAN PONTIANAK TENGGARA
KELURAHAN BANSIR DARAT

SURAT KETERANGAN KELAHIRAN
Hemar : G3NA3ZE-KVINEDE
Kefurahan Bansi Darat Kecamatan Pontianak Tenggara Kota Ponbanak dengan ini menerangian banwa

Hama Ayah - Doni Saputra
Hama lbu < ihan
Alamat L Ayani 1
Hrna Joa

Telah lahir dengan sstamat di FS Bersslin NABASA Pontianak, pada tanggal 2 novernber 2024 pukul 09.20

Demikian surat dibuat dengan dapat dips
mestinya.
Pantanak, 4 Hovember 2024

aﬂ SR
~Gambar V.41

Rancangan Antarmuka Halaman Surat Keterangan Kelahiran

Hasil Surat Keterangan Kematian

Hasil surat keterangan kematian ini adalah hasil surat yang telah dicetak.

PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
KECAMATAN PONTIANAK TENGGARA
KELURAHAN BANSIR DARAT
2| Perdara, Boner Corat, Kec Portianak Ts . Kiota Ponfinrak 7124
SURAT KETERANGAN KEMATIAN
Homor - 30/AASISK-KV 2024

Hehiranan Bansir Daral Kecamatan Puatianak Tengas Kot Pontiansk dengan inl imenersnokan belws

Hama iam b
TarrpmiiTanggal Lakir : Kaparg 05-11-1394
Jwris Kelamin Labi-Laki

Agema :
it * [LPersans no. 30

HariTanggal : Minggu 12-08-2024
i -06.32
r— - e

Peryenat.

m?mmn_n-uen.
gty
Agama Isiam
Alarvat L Pardans mo. 20
Hutiungan sengan yng Merirqgal - Saudera

Gambar V.42

Rancangan Antarmuka Halaman Surat Keterangan Kematian



Halaman Laporan Kelahiran

Pada halaman laporan kelahiran ini, adalah rekapan yang berisi tanggal awal sampai

tanggal akhir jumlah pengajuan.

Kelurahan Bansir Darat -'» Petugas

Laparan Kelahiran

@ oniine

= DateFiter  01-02-2024 Laporan Kelahiran

(") Keluar
Tanggal Awal

o 12-0 024
Tanggal Akhir
(_1; 06-2024

L

Jumlah Pengajuan

a ™y
p— 4

B
[ Buat Lanran ]

Gambar 1V.43
Rancangan Antarmuka Halaman Laporan Kelahiran
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Halaman Laporan Kematian
Pada halaman laporan kematian ini, adalah rekapan yang berisi tanggal awal sampai

tanggal akhir jumlah pengajuan.

Kelurahan Bansir Darat

‘ Petugas

o Laporan Kematian
@.:.l--un'».‘-

() Keluar = Datefiter  01-02-2024 Laporan Kematian

Tanggal Awal

f T ™
{_12-06-2024 ]
Tanggal Akhir

((a-0e-z02e )
Jumilah

(_Buat Laporan

Gambar V.44

Rancangan Antarmuka Halaman Laporan Kematian
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Halaman Data User

Pada halaman data user, petugas bisa mengedit dan menghapus akun user. Apabila ada
kesalahan penulisan petugas bisa mengedit dan apabila akun user sudah tidak aktif

petugas bisa menghapusnya.

Kelurahan Bansir Darat ’ Petugas

@ Online

d) Keluar

= Mama 4 Emall & v o
Manang Nanang@amail.com kudal23 Pemahan m
Rusdi Rusdiiqgmai.cam Ayari123 Pemahan m m
Akiong Akingigrmailcarn Ayam123 Pemahan [ | tepus ]
Lilnam LilhamgEgmall.com Ayanz: Kepala Keluranan m m

Surat Kelahiran

Gambar 1V.45
Rancangan Antarmuka Halaman Data User



Halaman Kepala Lurah

Dihalaman ini, kepala lurah dapat melihat laporan kematian dan kelahiran yang sudah

direkap oleh petugas.

Kelurahan Bansir Darat "' Kepala Kelurahan

®o Laporan Kematian
"y Keluar
(= Laporan . Tanggsl founl & anggal Mkhi 4 ot Beegapan & Akt o
Kematian 28-04-2024 28-05-2024
Kematian 1-05 1 -0 1 .
Mematian 12-0n Z-DE-2024 .
Gambar 1V.45

Rancangan Antarmuka Halaman Halaman Kepala Lurah
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4.2.7. Spesifikasi Hardware dan Software

1.

2.

Spesifikasi Hardware

a.

Server

1) CPU
e Intel® Core™|5-1155G7 11th Generation
e RAM4GB

2) Mouse wireless

3) Keyboard 14s-dk0073au

4) Monitor dengan resolusi layar minimum 1920 x 1080

Client

1) CPU
e Intel® Core™|5-1155G7 11th Generation
e RAM4GB

2) Mouse wireless

3) Keyboard 14s-dk0073au

4) Monitor dengan resolusi layar minimum 1920 x 1080

Spesifikasi Software

a.

Server

1) Sistem Operasi Microsoft Windows 11
2) Xampp dan PhpMyAdmin

3) Basis data: MySQL

Client

1) Web browser

2) Microsoft windows



4.3. Pengujian Rancangan Antarmuka

1.

Pengujian rancangan antarmuka pada perancangan ini terbagi menjadi tiga

tingkatan pengguna yaitu pengujian rancangan antar muka Petugas,
Pemohon dan Kepala Kelurahan.
Pengujian Data Petugas
Tabel 1V.12
Hasil Pengujian Data Petugas
Perintah Aksi Hasil Keterangan

Melakukan login Menaisi loain Menampilkan

g g dashboard petugas Berhasil
Membuka halaman| Petugas Menampilkan
pengajuan membuka halaman pengajuan Berhasil
kelahiran halaman kelahiran

pengajuan
Tambah surat Klik "Tambah | Menampilkan form
kelahiran Surat" tambah surat kelahiran Berhasil
Hapus data Petugas Menampilkan
kelahiran memilih notifikasi konfirmasi Berhasil
"Hapus" hapus
Konfirmasi hapus | [Petugas klik Hapus data kelahiran Berhasil jika
data kelahiran "Oke"] petugas mengklik
"Oke".

Pengujian Data Pemohon

Perintah

Melakukan login

Tabel 1VV.13

Hasil Pengujian Data Pemohon

Mengisi
login

Menampilkan
dashboard
pemohon

Keterangan

Berhasil
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Pengajuan Klik menu Menampilkan
Permohonan Pengajuan form Pengajuan Berhasil
Permohonan

3. Pengujian Data Kepala Kelurahan

Tabel IV.14

Hasil Pengujian Data Kepala Kelurahan

Perintah Keterangan
Melakukan login Mengist login | Menampilican Berhasil
dashboard
pemohon
Lihat Laporan Klik opsi Menampilkan hasil
Kematian Laporan Laporan Kematian Berhasil
Kematian
Lihat Laporan Klik opsi Menampilkan hasil
Kelahiran Laporan Laporan Kelahiran Berhasil
Kelahiran
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4.4. Jadwal Implementasi

Agar pengerjaan penelitian ini dapat selesai tepat pada waktunya, maka penulis

menyajikan Gantt Chart di bawah ini sebagai gambaran mengenai tahapan-tahapan

penelitian atau kegiatan penelitian yang dilakukan serta prediksi waktu yang

dibutuhkan dalam pengerjaannya

Adapun jadwal implementasi penerapan sistem sebagai berikut:

1. Minggu 1-2 pada bulan ke-1 merupakan persiapan data awal dan analisa.
Persiapan data awal berupa persiapan materi dan kematangan materi. Analisa
disini adalah analisa tentang sistem yang sedang berjalan dengan metode
observasi, wawancara dan pustaka.

2. Minggu 3-4 pada bulan ke-1 digunakan untuk mendesain sistem usulan yang
telah dianalisis sebelumnya.

3. Minggu 1-3 pada bulan ke-2 digunakan untuk mendesain perangkat lunak
yang akan dibuat berdasarkan sistem usulan.

4. Minggu ke-4 bulan ke-2 sampai minggu ke-2 bulan ke-3 digunakan untuk
membuat perangkat lunak.

5. Minggu 2-4 bulan ke-3 digunakan untuk tes program yang telah dibuat

Tabel V.15
Jadwal Implementasi
WAKTU
No KEGIATAN BULAN | BULAN Il | BULANIII
112134 (1|2|34(1]2]|3|4

1. | Persiapan data awal

2. | Analisa

3. | Desain Sistem

4. | Desain Perangkat




Lunak

Pembuatan & Tes

Program

Tes Sistem
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BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada tahap-tahap penelitian yang dilakukan terhadap Perancangan
Sistem Informasi Pelayanan Kependudukan Berbasis Web Pada Kelurahan Bansir
Darat Pontianak Tenggara, maka dari itu dapat diambil kesimpulan diantaranya :

1. Website ini dibangun dan di rancang menggunakan model Prototype dengan
beberapa tahapan diantaranya analisis, desain, dan Pengujian program.

2. Pengujian menunjukan hasil yang positive karena semua fungsionalitas sistem
dapat berjalan dengan baik sehingga kebutuhan stakeholder dapat terpenuhi oleh
sistem.

3. Penulis juga menggunakan Figma dan Draw.io sebagai alat desain

4. Sistem ini memiliki 3 hak akses :
= Petugas : Dapat mengelola data user, membaca, menambah, mengubah, dan

menghapus data.
= Pemohon : Dapat mengajukan permohonan layanan online, dapat melihat
status permohonan, dan menerima notifikasi terkait permohonan.
= Kepala Lurah : Dapat melihat semua laporan dari petugas.

5.2. Saran

Adapun saran dari penelitian ini berkaitan dengan Kesimpulan diatas adalah

1. Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini, selain menggunakan model prototype,
diperbolehkan juga menggunakan model lain seperti Model waterfall, Spiral dan

model lainnya
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2.

pengujian lain juga bisa dilakukan menggunakan User Acceptance Testing (UAT)
pengguna akhir dalam pengujian untuk memastikan bahwa sistem memenuhi
kebutuhan dan harapan mereka secara nyata.

Dalam perancangan Sistem Informasi ini, tidak selalu menggunakan Figma dan
Draw.io sebagai alat desain, Adobe XD, Sketch, dan sejenisnya bisa juga

digunakan sebagai Aplikasi pendukung
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